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 ABSTRAK
 PENGARUH KUALITAS, HARGA, MEREK, KEMASAN DAN DAYA TARIK
 IKLAN TERHADAP MINAT BELI ULANG KONSUMEN SABUN MANDI
 MEREK LUX
 Studi kasus: Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
 Fitria Indriani Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta 2009
 Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pengaruh simultan kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi, dan: mengetahui pengaruh parsial kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi. Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah convenience sampling technique atau sering juga disebut accidental sampling technique. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi merek Lux. Teknik pengujian instrumen penelitian ini adalah: 1) uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment, 2) uji reliabilitas menggunakan teknik cronbach’s alpha. Alat analisis data dalam penelitian ini adalah: 1) regresi linier berganda, 2) uji asumsi klasik. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui pengaruh secara parsial digunakan uji T. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan kualitas, kemasan dan daya tarik iklan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen dan secara parsial harga, merek dan kemasan tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 9
						

viii  
 ABSTRACT
 THE INFLUENCE OF QUALITY, PRICE, BRAND, PACKAGING AND
 ADVERTISEMENT ATTRACTIVENESS ON CONSUMERS REPEAT
 PURCHASE INTENT LUX BRAND BEAUTY SOAP
 A Case Study on Students of Economics Faculty of Sanata Dharma University Yogyakarta
 Fitria Indriani Sanata Dharma University
 Yogyakarta 2010
 The aims of this research are to find out the influence of quality, price,
 brand, packaging, and advertisement attractiveness the consumers repeat purchase
 intent of Lux brand beauty soap. The research a case study on student of
 Economics Faculty of Sanata Dharma University Yogyakarta. The samples of this
 study 100 students. Sampling technique employed is convenience sampling
 technique. Questionnaire used in the data collection. The techniques of the
 instrument testing are: 1) validity test with the product moment correlation
 technique, 2) reliability test using Cronbach's alpha. The data analysis techniques
 is multiple linear regression. The results of this research show that quality,
 packaging and advertisement attractiveness simultaneously influence consumers
 repeat purchase intent while partially price, brand, and packaging do not affect
 partially on consumers repeat purchase intent.
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 1  
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Konsumen merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi
 suatu perusahaan. Konsumen sebagai motor penggerak maju-mundurnya suatu
 perusahaan baik yang bersifat profit oriented maupun nonprofit oriented,
 sekaligus pengelola perusahaan agar dapat beraktivitas untuk mencapai yang
 telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sangat penting untuk diketahui, agar
 setiap perusahaan mampu memberikan perhatian yang khusus kepada sumber
 daya manusia dalam perannya sebagai seorang konsumen di perusahaan
 tersebut.
 Perusahaan Unilever memproduksi banyak produk salah satunya adalah
 Lux. Lux merupakan salah satu sabun mandi kecantikan yang dimiliki oleh
 perusahaan Unilever yang banyak diminati oleh konsumen di berbagai negara.
 Sabun mandi Lux memiliki kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik
 iklan yang baik bila dibandingkan dengan sabun mandi merek lainnya,
 sehingga memungkinkan konsumen membeli produk yang telah memberikan
 kepuasan sesuai dengan keinginan.
 Kualitas adalah keandalan, estetika tinggi (bagaimana produk terlihat
 atau terasakan), atau konformansi (tingkat di mana produk memenuhi standar
 yang ditentukan). Tetapi jika kualitas adalah penampilan yang sangat baik
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2  
   
 atau lebih menarik, maka produk cenderung lebih mahal untuk diproduksi dan
 mungkin dijual dalam jumlah yang lebih sedikit karena harga yang lebih
 tinggi. Penentuan harga memiliki berbagai macam strategi sesuai dengan
 tahap yang dilalui oleh sebuah produk atau jasa. Harga tidak bermain
 sendirian dalam perilaku pemilihan. Masih terdapat pertimbangan lain selain
 harga, yaitu kategorisasi harga konsumen atau utilitas harga. Harga adalah
 sejumlah uang yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen untuk
 mendapatkan suatu produk tersebut.
 Merek merupakan sebuah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau
 kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengenali produk atau
 jasa dari seorang atau kelompok penjual dan membedakannya dari produk
 pesaing. Merek adalah janji penjual untuk menyampaikan kumpulan sifat,
 manfaat, dan jasa spesifik secara konsisten kepada pembeli. Kemasan adalah
 sesuatu yang dapat melindungi produk dalam berbagai suhu dan kondisi
 kelembaban dan juga benturan atau jatuh yang terbuat dari bahan yang aman
 bagi konsumen dari anak-anak hingga para manula. Pengemasan juga harus
 baik, unik dan menarik hasrat konsumen untuk membeli produk sabun mandi
 tersebut. Karena persaingan yang terus meningkat antarmerek dalam toko,
 kemasan telah menjadi perluasan produk dan cara untuk mengidentifikasikan
 dan membedakan berbagai produk. Pengemasan dapat memberi produk
 perusahaan promosi yang kuat yang membantu pada tempat pembelian
 tertentu. Daya tarik iklan adalah slogan iklan, model iklan/artis, pesan iklan,
 informasi iklan.
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 Pemasaran modern memerlukan lebih dari sekedar mengembangkan
 produk yang baik, menawarkannya dengan harga yang menarik, dan
 membuatnya mudah didapat oleh pelanggan sasaran. Perusahaan harus juga
 mengembangkan suatu program komunikasi yang efektif dengan para
 pelanggan potensial, pengecer, pemasok, pihak-pihak yang memiliki
 kepentingan pada produk tersebut, dan masyarakat umum.
 Salah satu program komunikasi adalah promosi. Promosi merupakan
 salah satu elemen dari marketing mix yang dipakai perusahaan untuk
 memasarkan produknya. Periklanan merupakan salah satu dari alat promosi
 yang paling umum digunakan perusahaan untuk menginformasikan,
 membujuk, dan mengingatkan pembeli sasaran atau masyarakat. Inti dari
 periklanan adalah untuk memasukkan sesuatu ke dalam pikiran konsumen,
 mengubah persepsi konsumen, dan mendorong konsumen untuk bertindak.
 Periklanan adalah komunikasi komersil dan non personal tentang
 sebuah organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu
 khalayak target melalui media bersifat masal seperti televisi, radio, koran,
 majalah, directmail (pengeposan langsung), reklame luar ruang atau
 kendaraan umum. Periklanan juga mempunyai definisi lain adalah sebuah seni
 sekaligus ilmu. Seninya berasal dari penulisan, perencanaan, dan produksi
 pesan-pesan yang menyenangkan.
 Dewasa ini kegiatan periklanan disadari oleh banyak kalangan,
 terutama industri, sebagai sesuatu yang penting. Dalam ilmu komunikasi
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 pemasaran, iklan merupakan investasi untuk menjaga hubungan yang
 berkesinambungan antara perusahaan dengan konsumen. Salah satu program
 pemasaran yang intensitasnya semakin gencar dilakukan berupa periklanan
 merek di media televisi terutama sabun mandi. Setiap media periklanan
 memiliki karakteristik dan keunggulannya sendiri yang unik. Para pengiklan
 berupaya memilih media dan sarana-sarana yang karakteristiknya sesuai
 dengan produk yang diiklankan dan yang akan memajukan citra produk.
 Salah satu media promosi dalam bentuk periklanan adalah televisi.
 Televisi mempunyai kemampuan kuat untuk mempengaruhi, bahkan
 membangun persepsi khalayak dan konsumen lebih percaya pada perusahaan
 yang mengiklankan produknya di televisi daripada yang tidak sama sekali.
 Iklan-iklan sabun mandi masing-masing dikemas sedemikian
 menariknya agar konsumen yang melihat iklan tersebut di televisi tertarik
 untuk mengikuti iklan dari awal hingga akhir.
 Semakin banyak dan lengkapnya informasi produk/merek yang
 disampaikan melalui iklan, maka semakin besar pula rasa ingin tahu
 konsumen tentang produk/merek, yang kemudian akan menimbulkan minat
 beli ulang dalam diri konsumen untuk membeli ulang produk/merek tersebut.
 Demikian pula yang diharapkan akan terjadi pada konsumen sabun
 mandi, mereka akan menjadi berminat membeli ulang sabun mandi setelah
 melihat iklan sabun mandi merek tersebut.
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 Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
 dengan memilih judul “Pengaruh Kualitas, Harga, Merek, Kemasan dan
 Daya Tarik Iklan Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Sabun Mandi
 Merek Lux”
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
 merumuskan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
 1. Bagaimana karakteristik responden dalam penelitian ini?
 2. Apakah kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan secara
 simultan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi
 Lux?
 3. Apakah kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan secara parsial
 berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi Lux?
 C. Batasan Masalah
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
 peneliti menggunakan batasan masalah sebagai berikut:
 1. Kualitas
 Kualitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat baik atau
 buruknya sesuatu baik produk maupun jasa.
 2. Merek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah nama, istilah,
 tanda, simbol, rancangan atau kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan
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 untuk mengenali produk atau jasa dari seorang atau kelompok penjual dan
 membedakan dari produk pesaing.
 3. Harga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai suatu barang yang
 diukur dengan sejumlah uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang
 atau perusahaan bersedia melepas barang atau jasa yang dimiliki kepada
 pihak lain.
 4. Kemasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bungkus pelindung
 barang/produk yang terbuat dari bahan yang tahan suhu, kelembaban
 udara, tidak mudah rusak/pecah yang aman bagi konsuman mulai dari usia
 anak-anak hingga para manula serta yang berisikan informasi mengenai
 produk tersebut.
 5. Daya tarik iklan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah slogan, model
 iklan, pesan iklan, dan informasi iklan.
 6. Minat beli ulang konsumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
 tingkat kemungkinan konsumen membeli atau mengkonsumsi kembali
 produk dengan merek yang sama secara berulang kali.
 D. Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini antara lain:
 1. Untuk mengetahui pengaruh simultan kualitas, harga, merek, kemasan dan
 daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi.
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 2. Untuk mengetahui pengaruh parsial kualitas, harga, merek, kemasan dan
 daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi.
 E. Manfaat Penelitian
 1. Bagi perusahaan
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan
 pertimbangan untuk dapat menghasilkan dan menciptakan inovasi produk
 yang lebih baik lagi.
 2. Bagi peneliti
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat serta
 pangalaman yang berharga.
 3. Bagi Universitas Sanata Dharma
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan
 Universitas Sanata Dharma khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi
 Fakultas Ekonomi dalam bidang manajemen pemasaran.
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 F. Sistematika Penulisan
 BAB I PENDAHULUAN
 Dalam bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
 masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
 sistematika penulisan.
 BAB II LANDASAN TEORI
 Dalam bab ini penulis membahas tentang konsep atau teori atau temuan
 terdahulu atau yang replikasi, yang berkaitan dengan topik penelitian, serta
 membahas tentang penelitian sebelumnya, kerangka konseptual penelitian,
 dan hipotesis penelitian yang digunakan.
 BAB III METODE PENELITIAN
 Dalam bab ini penulis membahas tentang jenis penelitian, lokasi penelitian,
 waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, jenis
 dan sumber data, variabel penelitian, definisi operasional, populasi, sampel,
 teknik sampling, teknik pengujian instrumen, alat analisis data, uji F, uji T.
 BAB IV GAMBARAN UMUM
 Dalam bab ini penulis membahas tentang sejarah unilever, misi perusahaan,
 tujuan dan asas, sejarah Lux, fakta utama dan deretan produk.
 BAB V PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
 Dalam bab ini penulis membahas tentang karakteristik responden dan analisis
 data.
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 BAB VI KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN.
 Dalam bab ini penuls membahas tentang kesimpulan penelitian, saran
 penelitian dan keterbatasan penelitian penelitian.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Kualitas
 1. Pengertian Kualitas
 Pengertian kualitas atau definisi kualitas dapat berbeda makna bagi
 setiap orang karena kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat
 tergantung pada konteksnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
 (Anonim, 2002:603) kualitas adalah tingkat di mana keadaan produk atau
 jasa dapat dikatakan dalam kondisi baik atau buruk. Berikut ini beberapa
 pengertian atau definisi kualitas yang dikembangkan oleh lima pakar
 kualitas tingkat internasional (Yamit, 2005:7) yaitu:
 a. Menurut W Edward Deming:
 “Kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan
 konsumen”.
 b. Menurut Phillip B Crosby:
 “Kualitas adalah nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian
 terhadap persyaratan”.
 c. Menurut Joseph:
 “Kualitas adalah kesesuaian terhadap spesifikasi”.
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 d. Menurut Goetsch:
 “Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan
 dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi
 atau melebihi harapan”.
 e. Menurut Garvin:
 Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah, sehingga kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan perubahan kualitas produk tersebut, diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas serta perubahan lingkungan perusahaan agar dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen.
 Menurut Yamit (2005:8) meskipun tidak ada definisi mengenai
 kualitas yang diterima secara universal, namun dari kelima definisi
 kualitas diatas terdapat beberapa persamaan dalam elemen-elemen
 sebagai berikut:
 a. Kualitas mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan
 konsumen/pelanggan
 b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan.
 c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa
 yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap
 kurang berkualitas pada masa mendatang).
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 2. Pendekatan Dalam Memandang Kualitas
 Menurut David Garwin (dalam Yamit, 2005:9) ada lima
 pendekatan dalam memandang kualitas, yakni:
 a. Transcendental Approach: kualitas adalah sesuatu yang dapat
 dirasakan tetapi sulit untuk didefinisikan, dioperasionalkan maupun
 diukur.
 b. Product-based Approach: kualitas dipandang sebagai suatu
 karakteristik atau atribut yang dapat diukur.
 c. User-based Approach: kualitas didasarkan pada pemikiran bahwa
 kualitas tergantung pada orang yang memandangnya, dan produk yang
 paling memuaskan preferensi konsumen atau cocok dengan selera
 konsumen merupakan produk yang dapat disebut sebagai yang
 berkualitas tinggi.
 d. Manufactured-based Approach: pendekatan ini memandang kualitas
 dari sudut produsen. Kualitas didefinisikan sebagai sesuatu yang sesuai
 dengan persyaratan dan prosedur.
 e. Value-based Approach: kualitas didefinisikan sebagai affordable
 excellence. Produk berkualitas belum tentu bernilai. Produk yang
 bernilai adalah yang tepat beli.
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 3. Dimensi Kualitas
 Dimensi kualitas menurut David Garwin (dalam Yamit, 2005:10)
 adalah sebagai berikut:
 a. Performance (kinerja): menyangkut karakteristik produk
 b. Features: menyangkut karakteristik pelengkap
 c. Reliability (keandalan): menyangkut kemungkinan tingkat kegagalan
 pemakaian.
 d. Conformance (kesesuaian): sejauh mana karakteristik disain dan
 operasi memenuhi standard.
 e. Durability (daya tahan): seberapa lama produk dapat terus digunakan.
 f. Serviceability: kemudahan dalam pemeliharaan.
 g. Aesthetics (estetika): corak, rasa, dan daya tarik produk.
 h. Perceived: citra dan reputasi.
 B. Merek
 1. Pengertian Merek
 Menurut Kotler et al., (2005:97) merek adalah nama, istilah, tanda,
 simbol, atau desain, atau kombinasi yang ditujukan agar dapat mengenali
 barang atau jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual dan untuk
 membedakannya dari produk dan jasa para pesaing. Merek adalah janji
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 penjual untuk menyampaikan kumpulan sifat, manfaat dan jasa spesifik
 secara konsisten kepada pembeli. Merek terbaik menjadi jaminan mutu.
 Menurut Menurut McEnally dan Chernatony (dalam Indriyani, 2004:170)
 terdapat enam tahap evolusi dari merek.
 a. Produk tanpa merek: Pada tingkatan pertama, barang atau produk
 diperlakukan sebagai komoditi dan banyak diantaranya yang tidak
 bermerek. Pada tingkatan ini biasanya dicirikan dengan akibat yang
 ditimbulkan oleh permintaan terhadap penawaran. Produsen hanya
 sedikit berupaya untuk memberi merek pada produk sehingga
 menghasilkan persepsi konsumen yang mendasarkan diri hanya pada
 manfaat produk tersebut.
 b. Merek sebagai referensi: Pada tingkat, ini stimulasi yang disebabkan
 oleh tekanan persaingan memaksa produsen untuk membedakan
 produknya dengan produk yang dihasilkan produsen lain. Diferensiasi
 tersebut mencapai perubahan fisik dari atribut tersebut. Ingatan
 konsumen dalam pengenalan produk mulai berkembang dengan lebih
 mengenal merek sebagai dasar menilai konsistensi dan kualitas
 produk. Konsumen mulai menggunakan basis merek dalam
 memberikan citra dan menentukan pilihan mereka. Namun, konsumen
 masih menilai merek dengan mengutamakan kegunaan dan nilai
 produk.
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 c. Merek sebagai kepribadian: pada tahap ini, diferensiasi dalam merek
 pada atribut fungsional dan rasional menjadi semakin sulit berjalan
 dengan banyak produsen yang membuat klaim yang sama. Oleh
 karenanya pemasar mulai membuat kepribadian dalam merek yang
 mereka pasarkan. Pada dua tingkatan sebelumnya, ada perbedaan
 antara konsumen dan merek. Merek adalah obyek dengan jarak
 tertentu yang dapat dihilangkan dari konsumen. Tetapi pada tahapan
 ini kepribadian (personality) merek dengan konsumen disatukan
 sehingga nilai suatu merek menjadi terekspresikan dengan sendirinya.
 Konstruksi sosial menjelaskan secara simbolik perilaku alamiah dari
 merek. Sebagai konsumen, individu dalam suatu kelompok sosial
 menginterpretasikan informasi dari pemasar dalam periklanan dan
 mereka menggunakan merek untuk mengirim sinyal pada konsumen
 tentang diri mereka sendiri. Orang lain menginterpretasikan sinyal
 tersebut pada bentuk citra dan sikap pada pemakai merek. Jika
 pemakai tidak menunjukkan reaksi yang diinginkan, maka mereka
 harus mempertanyakan lagi keputusan untuk memilih merek tersebut.
 Proses pengkodean arti dan penggunaan merek secara benar sudah
 aktif terlibat dalam citra merek pada konsumen. Produk dan merek
 digunakan sebagai budaya untuk menginterpretasikan dan menetapkan
 prinsip-prinsip dan kategori budaya. Individu dapat diklasifikasikan
 dengan dasar merek. Ketika produk menyeberangi batas budaya,
 kebingungan dapat berakibat pada nilai produk yang mungkin tidak
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 memiliki nilai setinggi di tempat asalnya. Dengan demikian, nilai yang
 dikomunikasikan dengan produk dan merek harus konsisten dalam
 kelompok dan budayanya.
 d. Merek sebagai ikon: Pada tingkat ini merek dimiliki oleh konsumen.
 Konsumen memiliki pengetahuan yang lebih mendunia dan
 menggunakannya untuk identitas pribadi mereka. Untuk dapat
 memasuki pikiran konsumen dengan baik, ikon tersebut harus
 mempunyai beberapa asosiasi baik primer (mengenai produk) maupun
 yang sekunder. Demikian, manajemen merek tersebut harus terus-
 menerus menemukan asosiasi yang memperkuat merek ikon mereka.
 e. Merek sebagai perusahaan: Tingkatan ini ditandai dengan perubahaan
 ke arah pemasaran post-modern. Disini merek memiliki identitas yang
 kompleks dan banyak keterhubungan antara konsumen dan merek.
 Karena merek sama dengan perusahaan, semua pemegang saham harus
 merasa bahwa merek (perusahaan) berada dalam mode yang sama.
 Komunikasi dari perusahaan harus terintegrasi pada semua operasi.
 Komunikasi mengalir dari konsumen ke perusahaan sebaik dari
 perusahaan ke konsumen, maka terjadilah dialog diantara keduanya.
 Pada tingkat kelima ini, konsumen menjadi lebih aktif terlibat pada
 kreasi merek. Mereka ingin berinteraksi dengan produk atau jasa untuk
 membangun nilai tambah.
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 f. Merek sebagai kebijakan: Beberapa perusahaan sekarang telah
 memasuki tingkat dimana dibedakan dengan perusahaan lain
 dikarenakan sebab etika, sosial dan politik. Konsumen punya
 komitmen dengan perusahaan untuk membantu membangun  merek
 favoritnya dengan membeli merek tersebut. Pada tingkat lima dan
 enam nilai dari merek berubah. Sementara pada tingkat satu sampai
 empat nilai merek adalah instrumental karena nilai tersebut membantu
 konsumen mencapai tujuan sebenarnya. Pada tingkat ini konsumen
 memiliki merek, perusahaan dan kebijakannya. Perusahaan dapat
 memilih tingkat merek yang mana yang akan diterapkan, biasanya
 tingkat ketiga dan keempat yang banyak menjadi sasaran, sedangkan
 pada tingkat kelima dan keenam membutuhkan waktu yang cukup
 lama dan usaha yang intensif.
 2. Tingkatan Arti Dari Merek
 Menurut Kotler dan Armstrong (dalam Indriyani, 2004:173) ada empat
 tingkat arti dari merek yaitu:
 a. Atribut
 Merek pertama-tama akan mengingatkan orang pada atribut produk
 tertentu. Atribut yang dibuat dengan bahan bermutu tinggi mungkin
 diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan emosional.
 b. Manfaat
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 Pelanggan tidak membeli atribut, mereka membeli manfaat. Oleh
 karena itu atribut harus diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan
 emosional.
 c. Nilai
 Merek juga mencerminkan sesuatu mengenai nilai-nilai pembeli.
 d. Kepribadian
 Merek juga menggambarkan kepribadian. Merek akan menarik orang
 yang gambaran sebenarnya dan citra dirinya cocok dengan citra
 mereknya.
 e. Budaya (culture)
 Merek juga dapat mewakili budaya tertentu.
 f. Pengguna (user)
 Merek juga bisa mengambarkan konsumen seperti apa yang membeli
 atau menggunakan produk tersebut.
 3. Makna merek
 Menurut Kotler (2005:98) ada tiga makna merek adalah sebagai berikut:
 a. Asosiasi kata (word brand)
 Konsumen dapat ditanya apa yang terlintas di benak mereka ketika
 mereka mendengar nama sebuah merek.
 b. Mempersonifikasikan merek tersebut (personifying the brand)
 Masyarakat dapat ditanya mengenai orang atau binatang macam apa
 yang terlintas dibenak mereka ketika merek tersebut disebutkan.
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 Pesona merek tersebut dapat menyampakan gambaran karakter yang
 lebih manusiawi mengenai merek tersebut.
 c. Memanjat ke atas hingga mendapat esensi merek (laddering up to find
 the brand essence). Esensi merek atau brand essence terkait dengan
 tujuan yang lebih dalam dan abstrak yang konsumen coba penuhi
 dengan merek tersebut.
 Menurut Kotler (2005:100) upaya membangun identitas merek
 memerlukan sejumlah keputusan tambahan terkait dengan nama, logo,
 warna, tagline (slogan), dan simbol. Tetapi sebuah merek lebih dari
 sekedar nama, logo, warna, tagline (slogan), atau simbol, sebuah merek
 pada intinya adalah janji pemasar untuk menyampaikan sejumlah fitur,
 keuntungan, dan pelayanan yang konsisten kepada pembeli.
 4. Ekuitas Merek
 Menurut Kotler et al., (2005:102) ekuitas merek adalah efek
 diferensial positif yang ditimbulkan oleh pengetahuan nama merek
 terhadap tanggapan pelanggan atas produk atau jasa tersebut. Merek dapat
 diketahui berdasarkan kekuatan dan nilai yang dipersepsikan oleh pasar
 yang paling ekstrim. Ada merek yang sama sekali tidak dikenal oleh
 pembeli. Kemudian, ada merek yang pembeli memiliki sedikit kesadaran
 merek (brand awareness) yang cukup tinggi. Diatas ini adalah keterimaan
 (brand acceptability) yang tinggi. Kemudian, ada merek pilihan (brand
 preference). Terakhir adalah merek dengan tingkatan tertinggi yang
 mendapatkan loyalitas konsumen (brand loyalty).
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 Menurut Kotler et al., (2005:102) ada lima tingkat sikap konsumen
 terhadap sebuah merek, mulai dari yang terendah hingga yang tertinggi
 adalah sebagai berikut:
 a. Konsumen akan berganti merek, khususnya karena alasan harga. Tidak
 ada loyalitas.
 b. Konsumen puas. Tidak alasan untuk berganti merek.
 c. Konsumen puas dan mau mengeluarkan biaya dengan berganti merek.
 d. Konsumen menghargai merek dan memandangnya sebagai teman.
 e. Konsumen setia terhadap merek.
 Menurut Kotler et al., (2005:102) ekuitas merek yang tinggi
 memberikan sejumlah keuntungan bersaing (competitive advantage)
 berikut ini:
 a. Perusahaan tersebut akan memiliki trade leverage yang lebih tinggi
 ketika melakukan penawaran dengan distributor dan retailer karena
 konsumen berharap perusahaan akan memberikan produk bermerek
 tersebut.
 b. Perusahan tersebut dapat mengenakan harga yang lebih tinggi daripada
 para pesaingnya karena merek tersebut memiliki kualitas yang
 dipersepsikan lebih tinggi.
 c. Perusahaan tersebut dapat mengeluarkan produk ekstensi karena nama
 merek tersebut memiliki kredibilitas yang tinggi.
 d. Merek tersebut berperan sebagai tameng atau pertahanan persaingan
 harga.
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 5. Tantangan Penanaman Merek (Branding).
 Menurut Kotler et al., (2005:106) ada sejumlah tantangan yang dihadapi
 oleh pemasaran dalam melakukan penanaman merek.
 a. Keputusan penanaman merek
 Memberi nama merek atau tidak? Tanda-tanda awal pemberian nama
 merek adalah berbagai upaya asosiasi pedagang abad pertengahan
 yang mengharuskan setiap pengrajin untuk memberikan merek dagang
 pada produknya sebagai jaminan diri mereka dan konsumennya bahwa
 barang yang diperjualbelikan benar-benar berkualitas. Penanaman
 merek atau branding memberikan beberapa keuntungan bagi penjual,
 sebagai berikut:
 1) Nama merek mempermudah penjual untuk memproses pemesanan
 dan melacak masalah.
 2) Nama merek dan merek dagang memberikan perlindungan hukum
 terhadap fitur produk yang unik.
 3) Penanaman merek membantu penjual mensegmentasikan pasar.
 4) Merek yang kuat membantu membangun citra perusahaan sehingga
 mempermudah perusahaan tersebut meluncurkan merek baru dan
 diterima oleh distributor dan konsumen.
 b. Keputusan sponsor merek
 Produk dapat diluncurkan dengan merek manufaktur atau manufacture
 brand (kadang disebut merek nasional), merek distributor atau
 distributor brand (juga disebut reseller, store, house atau private
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 brand) atau nama merek berlisensi (licensed brand name). Namun
 demikian, merek sendiri (private brand) memiliki dua keuntungan.
 1) Merek tesebut menguntungkan, karena biaya-biaya lainnya lebih
 rendah.
 2) Pengecer membuat merek toko (store brand) eksklusif untuk
 membedakan diri mereka dari para pesaing.
 c. Keputusan nama merek
 Perusahaan manufaktur dan jasa yang menanamkan merek produk
 mereka sendiri harus memilih nama merek mana yang harus
 digunakan. Ada empat strategi untuk dapat melakukan hal tersebut.
 1) Nama sendiri.
 2) Nama keluarga yang sama untuk seluruh produk.
 3) Nama keluarga terpisah untuk semua produk.
 4) Nama perusahaan digabungkan dengan nama-nama produk sendiri.
 Ketika perusahaan memutuskan strategi nama mereknya, perusahaan
 menghadapi tugas memilih nama yang spesifik. Strateginya adalah
 sebagai berikut:
 1) Nama merek tersebut harus mencerminkan keuntungan produk
 tersebut.
 2) Nama merek tersebut harus menunjukan kategori produk atau jasa.
 3) Nama merek tersebut harus mencerminkan karakter yang konkret
 dan imajinasi tinggi.
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 4) Nama merek tersebut harus gampang dieja, dipahami, dan diingat.
 Nama yang pendek biasanya lebih baik.
 5) Nama merek tersebut harus berbeda atau unik. Nama tersebut
 biasanya buatan atau tidak lazim.
 C. Harga
 1. Pengertian Harga
 Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan
 sejumlah uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau
 perusahaan bersedia melepas barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak
 lain. Menurut Indriyani (2004:176) harga tidak bermain sendirian dalam
 perilaku pemilihan. Masih terdapat pertimbangan lain selain harga, yaitu
 kategorisasi harga konsumen atau utilitas harga. Kategori harga konsumen
 atau utilitas harga tidak stabil dan selalu berubah selama proses memilih,
 kemudian konsumen melakukan hal serupa pada harga seperti mereka
 memilih merek.
 Menurut Indriyani (2004:174) penentuan harga memiliki berbagai
 macam strategi sesuai dengan tahap yang dilalui oleh sebuah produk atau
 jasa.
 Menurut Kotler dan Armstrong (dalam Indriyani, 2004:174) ada
 beberapa cara mengelompokkan strategi penentuan harga, yaitu:
 a. Strategi penetapan harga produk baru: yakni penetapan harga untuk
 meraup pasar dan penetapan harga untuk penetrasi pasar.
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 b. Strategi penetapan harga bauran produk: yakni penetapan harga lini
 produk, penetapan harga produk pilihan, penetapan harga produk
 sampingan, dan penetapan harga paket produk.
 c. Strategi penyesuaian harga yang terdiri dari: penetapan harga diskon
 dan pengurangan harga, penetapan harga tersegmentasi, penetapan
 harga psikologis, penetapan harga untuk promosi, penetapan harga
 murah dan penetapan harga berdasarkan geografik.
 d. Strategi menghadapi perubahan harga: mempelopori perubahan harga,
 bagaimana bereaksi terhadap perubahan harga.
 D. Kemasan
 1. Pengertian kemasan
 Menurut Boyd et al., (2000:277) kemasan adalah sesuatu yang
 dapat melindungi produk dalam berbagai suhu dan kondisi kelembaban
 dan juga benturan atau jatuh yang terbuat dari bahan yang aman bagi
 konsumen dari anak-anak hingga para manula. Menurut Kamus Besar
 Bahasa Indonesia (Anonim, 2002:537) kemasan adalah hasil mengemas
 atau bungkus pelindung barang dagangan. Menurut Kotler et al.,
 (2005:127) pengemasan atau packaging dapat didefinisikan sebagai semua
 kegiatan merancang dan memproduksi wadah untuk sebuah produk,
 wadah tersebut disebut kemasan atau package, dan bisa terdiri dari tiga
 lapis bahan.
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 2. Fungsi kemasan
 Menurut Boyd et al., (2000:277) ada tiga fungsi kemasan adalah sebagai
 berikut:
 a. Melindungi: karena hal yang kritis, baik dalam perjalanan maupun
 dalam penyimpanan. Melindungi produk dalam berbagai suhu dan
 kondisi kelembaban dan juga dari benturan atau jatuh selama
 penanganan bukanlah hal yang sepele.
 b. Memudahkan: karena persaingan yang terus meningkat antarmerek
 dalam toko, kemasan telah menjadi perluasan produk dan cara untuk
 mengidentifikasi dan membedakan berbagai produk. Pengemasan
 sering membantu penggunaan produk tersebut, seperti dalam kaleng
 semprot dan botol sekali pakai dan anti pecah. Pengemasan juga
 meningkatkan keamanan konsumen, seperti yang diperlihatkan lapisan
 di atas obat untuk anak-anak serta kemasan anti goncangan.
 c. Mempromosikan produk: pengemasan dapat memberikan produk
 perusahaan yang kuat yang membantu pada tempat pembelian tertentu.
 Dibandingkan dengan iklan, banyak konsumen lebih tertarik melihat
 kemasan dan pada waktu yang lebih tepat. Makin banyak penjual yang
 berusaha mengembangkan desain kemasan umum untuk produk
 mereka, merancang dampak yang lebih besar bagi konsumen.
 3. Faktor-faktor kemasan
 Menurut Kotler (2005:127) ada lima faktor kemasan yaitu:
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 a. Swalayan (self-service): semakin banyak produk dijual secara
 swalayan di supermarket dan toko diskon. Oleh karena itu, kemasan
 harus banyak melakukan tugas penjualan. Kemasan tersebut harus
 menarik perhatian, menggambarkan fitur produk, menciptakan
 keyakinan konsumen, dan membuat kesan yang secara umum
 menguntungkan.
 b. Semakin sejahteranya konsumen (consumer affluent): semakin
 sejahteranya konsumen berarti konsumen mau membayar sedikit lebih
 mahal untuk kenyamanan, penampilan, keandalan, dan prestise dari
 kemasan yang lebih baik.
 c. Citra perusahaan dan merek (company and brand image): kemasan
 membantu mudah dikenalinya suatu perusahaan atau merek.
 d. Peluang inovasi (innovation opportunity): kemasan yang inovatif dapat
 membawa keuntungan besar bagi konsumen dan keuntungan bagi
 produsen. Banyak perusahaan saat ini menggunakan bahan-bahan dan
 fitur yang unik seperti ceret dan bukaan yang bisa ditutup kembali.
 e. Melindungi hak kekayaan intelektual (protect intellectual property
 rights): bentuk kemasan yang tidak lazim dan teknik pencetakan yang
 sulit seperti embossing (huruf timbul) dapat mencegah pemalsuan.
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 E. Iklan
 1. Pengertian Iklan
 Menurut Widyatama (2005:13) iklan adalah bentuk penyajian
 pesan yang dilakukan oleh komunikator secara non personal melalui
 media untuk ditujukan pada komunikan dengan cara membayar. Menurut
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Anonim, 2002:421) iklan adalah berita
 pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada
 barang dan jasa yang ditawarkan. Iklan adalah pemberitahuan kepada
 khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di media massa
 (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat umum serta di media
 elektronik (seperti televisi, radio dan internet).
 2. Ciri-Ciri Iklan
 Menurut Widyatama (2005:20) ada lima ciri-ciri sebuah iklan adalah
 Sebagai Berikut:
 a. Dilakukan oleh komunikator (sponsor)
 Pesan iklan ada karena dibuat oleh komunikator. Sebaliknya, bila tidak
 ada komunikator, maka tidak ada nada pesan iklan. Komunikator
 dalam iklan dapat datang dari perseorangan, kelompok masyarakat,
 lembaga atau organisasi, bahkan negara.
 b. Dilakukan dengan cara non personal
 Dari pengertian iklan yang diberikan, hampir semua menyepakati
 bahwa iklan merupakan penyampaian pesan yang dilakukan secara non
 personal. Non personal artinya tidak dalam bentuk tatap muka.
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 Penyampaian pesan dapat disebut iklan bila dilakukan oleh media
 (yang kemudian disebut dengan media periklanan).
 c. Disampaikan untuk khalayak tertentu
 Iklan diciptakan oleh komunikator karena ingin ditujukan kepada
 khalayak tertentu. Dalam dunia periklanan, khalayak sasaran
 cenderung bersifat khusus. Pesan yang disampaikan tidak
 dimaksudkan untuk diberikan kepada semua orang, melainkan
 kelompok target audience tertentu.
 d. Dalam penyampaian pesan tersebut, dilakukan dengan cara membayar
 Penyampaian pesan yang dilakukan dengan cara bukan membayar,
 oleh kalangan pengiklan dewasa ini dianggap sebagai bukan iklan.
 Pesan komunikasi yang disampaikan dengan tidak membayar, akan
 dimaksudkan dalam kategori kegiatan komunikasi yang lain.
 e. Penyampaian pesan tersebut, mengharapkan dampak tertentu
 Dalam sebuah visualisasi iklan, seluruh pesan dalam iklan semestinya
 merupakan pesan yang efektif. Artinya, pesan yang mampu
 menggerakkan khalayak agar mereka mengikuti pesan iklan. Semua
 iklan yang dibuat oleh pengiklan dapat berupa pengaruh ekonomis
 maupun dampak sosial. Pengaruh ekonomis adalah dampak yang
 diharapkan dapat diwujudkan oleh iklan untuk maksud-maksud
 mendapatkan keuntungan ekonomi.
 3. Jenis- Jenis Iklan
 Menurut Widyatama (2005:91) ada sepuluh macam jenis iklan, yaitu:
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 49
						

29  
   
 a. Berdasarkan media yang digunakan
 1) Media elektronik
 Media elektronik adalah iklan yang menggunakan media berbasis
 perangkat elektronik. Salah satunya adalah televisi yang
 merupakan salah satu media yang termasuk dalam kategori above
 the line. Sesuai karakternya, iklan televisi mengandung unsur
 suara, gambar dan gerak. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan
 melalui media ini sangat menarik perhatian dan impresif. Untuk
 iklan televisi yang berbentuk spot lebih sering disebut dengan
 istilah klip iklan. Dewasa ini, bentuk-bentuk iklan televisi cukup
 bervariasi. Selain televisi ada juga iklan melalui radio yang
 memiliki karakteristik yang khas, yaitu hanya dapat didengarkan
 melalui audio (suara) atau musik saja.
 2) Media cetak
 Media cetak adalah iklan yang dibuat dan dipasang dengan
 menggunakan teknik cetak, baik cetak dengan teknologi sederhana
 maupun teknologi tinggi. Media yang digunakan dalam teknik
 cetak sangat beragam, mulai dari kertas, pelat metal dan
 sebagainya. Beberapa bentuk iklan cetak yaitu; iklan cetak surat
 kabar, iklan cetak majalah, tabloid, iklan cetak baliho, iklan cetak
 poster, iklan leaflet, iklan spanduk, flyers, kemasan produk, stiker,
 balon udara, bus panel, dan berbagai iklan cetak lainnya.
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 b. Berdasarkan bentuknya, iklan dapat dikategorikan sebagai berikut:
 1) Live action
 Live action adalah video klip iklan yang melibatkan unsur gambar,
 suara, dan gerak secara bersama.
 2) Animation
 Animation merupakan iklan yang dibangun berdasarkan gambar-
 gambar kartun (baik dua maupun tiga dimensi) baik gambar kartun
 yang digambarkan dengan keterampilan tangan maupun animasi
 komputer. Iklan bentuk animasi banyak digunakan untuk
 mengiklankan produk-produk yang membidik konsumen anak-
 anak mengingatkan kelompok anak-anak paling suka dengan
 gambar animasi. Namun demikian, bukan berarti kelompok usia
 lain tidak menyukai kartun. Sebab banyak pula produk yang
 dipasarkan untuk target pasar selain anak-anak, menggunakan
 teknik animasi.
 3) Stop action
 Stop action adalah iklan televisi yang berbentuk perpaduan antara
 teknik live action (gambaran kehidupan masyarakat sehari-hari)
 dan teknik animasi (gambar kartun baik dikerjakan dengan tangan
 maupun komputer, baik dua dimensi maupun tiga dimensi).
 Sehingga memberikan efek dramatik iklan, sehingga ilustrasi yang
 rumit dapat digambarkan dengan baik.
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 c. Berdasarkan tujuannya, iklan dapat dikategorikan sebagai berikut:
 1) Iklan komersial
 Iklan komersial sering disebut pula dengan iklan bisnis. Iklan
 komersial atau iklan bisnis bertujuan mendapatkan keuntungan
 ekonomi, utamanya peningkatan penjualan.
 2) Iklan konsumen
 Iklan konsumen adalah untuk mendapatkan keuntungan bisnis di
 mana pesan iklan ditujukan kepada konsumen akhir, yaitu
 pengguna terakhir suatu produk. Seseorang yang membeli produk
 di mana produk tersebut akan digunakannya sendiri, maka
 konsumen tersebut adalah konsumen pengguna akhir.
 d. Berdasarkan bidang isi pesan dalam iklan adalah sebagai berikut:
 1) Iklan kecantikan dan perawatan tubuh
 Iklan kecantikan dan perawatan tubuh berisi tentang hal-hal yang
 berkaitan dengan masalah-masalah kecantikan dan perawatan
 tubuh, misalnya iklan domestik, pemutih kulit, shampoo, sabun
 mandi, semir sepatu, pasta gigi, peramping tubuh, perhiasan,
 makanan, minuman dan obat-obatan yang dimaksudkan untuk
 memperindah sebagian atau seluruh tubuh dan sebagainya.
 2) Iklan politik
 Iklan politik adalah iklan yang berisi tentang hal yang
 bersangkutan dengan kehidupan politik.
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 3) Iklan pendidikan
 Iklan pendidikan adalah iklan yang berisikan tentang hal-hal
 berkaitan tentang dunia pendidikan.
 4) Iklan kesehatan
 Iklan kesehatan adalah iklan yang berisi tentang berbagai hal
 berkaitan dengan masalah kesehatan.
 5) Iklan pariwisata
 Iklan pariwisata adalah iklan yang berisikan pesan tentang hal-hal
 yang berkaitan dengan pariwisata.
 6) Iklan hiburan
 Iklan hiburan adalah iklan yang berisikan tentang hal-hal yang
 berkaitan dengan dunia hiburan dan atau untuk tujuan hiburan.
 7) Iklan olahraga
 Iklan olahraga adalah iklan yang berisi tentang even olahraga baik
 yang bersifat masal maupun perorangan.
 8) Iklan hukum
 Iklan hukum adalah iklan yang berisi tentang hal-hal berkaitan
 dengan masalah hukum dan dibuat untuk tujuan yang berkaitan
 dengan hukum.
 9) Iklan lowongan pekerjaan
 Iklan lowongan kerja adalah iklan yang berisi tentang hal-hal yang
 berkaitan dengan kesempatan lowongan pekerjaan.
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 10) Iklan dukacita
 Iklan dukacita adalah iklan yang berisi tentang hal-hal yang
 berkaitan dengan musibah/dukacita atau kesedihan.
 e. Berdasarkan komunikatornya atau pihak yang menyampaikan pesan
 sebagai berikut:
 1) Iklan personal
 Iklan personal adalah iklan yang komunikatornya berasal dari
 orang per orang sebagai pribadi.
 2) Iklan keluarga
 Iklan keluarga adalah iklan yang disampaikan oleh keluarga dan
 lebih banyak berisi pesan-pesan tentang ucapan selamat atas
 pernikahan seseorang, wisuda, iklan pernyataan dukacita maupun
 ucapan terimakasih.
 3) Iklan institusi
 Iklan institusi adalah iklan yang disampaikan oleh komunikator
 yang berbentuk lembaga, badan, perusahaan atau organisasi, baik
 yang berorientasi komersial maupun non komersial semacam
 departemen pemerintah, lembaga swadaya masyarakat dan
 sebagainya.
 f. Berdasarkan wujud produk yang diiklankan sebagai berikut:
 1) Iklan barang
 Iklan barang adalah iklan di mana produk yang ditawarkan berupa
 barang nyata (terlihat/berwujud).
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 2) Iklan jasa
 Iklan jasa adalah iklan dimana pesan yang disampaikan berisi
 informasi dan tawaran tentang layanan jasa tertentu.
 3) Iklan barang-jasa
 Iklan barang-jasa adalah iklan yang menawarkan produk barang
 maupun jasa sekaligus.
 g. Berdasarkan khalayak sasaran iklan adalah sebagai berikut:
 1) Iklan untuk pengguna akhir
 Iklan untuk pengguna akhir yaitu iklan yang dimaksudkan untuk
 ditujukan kepada khalayak akhir (konsumen). Konsumen akhir
 adalah orang yang membeli barang untuk dikonsumsi bagi dirinya
 sendiri maupun orang lain, namun bukan untuk dijual kembali
 maupun diproduksi kembali dalam bentuk lain. Iklan untuk
 pengguna akhir sering disebut pula dengan iklan konsumen.
 2) Iklan untuk distributor/pengecer
 Iklan untuk distributor/pengecer adalah iklan untuk para pedagang
 atau toko pengecer, yang bermaksud menjual kembali barang yang
 dibelinya untuk mendapatkan keuntungan.
 3) Iklan untuk pabrik
 Iklan untuk pabrik adalah iklan yang ditujukan kepada lembaga,
 badan, pabrik dan atau organisasi, dimana produk yang ditawarkan
 dimaksudkan untuk dijadikan barang yang telah dibelinya sebagai
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 barang modal atau bahan mentah untuk diproduksi kembali
 menjadi wujud barang lain.
 h. Berdasarkan cakupan/wilayah sasarannya iklan adalah sebagai berikut:
 1) Iklan nasional
 Iklan nasional adalah iIklan yang targetnya khalayak konsumennya
 berada di seluruh wilayah suatu Negara. Media yang digunakan
 untuk memasang pesan iklan nasional, tentu saja adalah media
 yang mampu membujuk khalayak minimal seluas wilayah nasional
 (wilayah yang sesuai dengan batas Negara).
 2) Iklan lokal
 Iklan lokal adalah iklan dimana cakupan khalayak sasaran yang
 dituju hanya berada di wilayah lokal, misalnya pedesaan atau
 perkotaan atau satu kabupaten saja.
 3) Iklan regional
 Iklan regional adalah iklan regional mempunyai cakupan khalayak
 sasaran yang dituju lebih luas dibanding iklan lokal. Wliayah
 regional meliputi lebih dari satu wilayah lokal, namun terlalu jauh
 untuk disebut dengan wilayah nasional.
 4) Iklan internasional
 Iklan internasional adalah iklan yang membidik khalayak sasaran
 tidak saja di wilayah nasional, namun sudah menjangkau trans
 nasional atau lebih dari satu Negara.
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 i. Berdasarkan fungsinya, iklan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
 1) Iklan persuasif
 Iklan persuasif adalah iklan yang dalam isi pesannya
 menitikberatkan pada upaya mempengaruhi khalayak untuk
 melakukan sesuatu sebagaimana dikehendaki oleh komunikator.
 Karena tujuan yang dicapai adalah mempengaruhi khalayak, maka
 bahasa yang digunakan dalam pesan ini harus dirancang
 sedemikian rupa yang mampu membujuk khalayak.
 2) Iklan informasi
 Iklan informasi adalah iklan yang menitikberatkan isinya sebagai
 sebuah informasi untuk khalayaknya.
 3) Iklan mendidik
 Iklan mendidik adalah iklan yang dalam isi pesannya
 menitikberatkan pada tujuan mendidik khalayak, agar khalayak
 mengerti atau mempunyai pengetahuan terentu dan mampu
 melakukan sesuatu.
 4) Iklan parodi/hiburan
 Iklan parodi/hiburan adalah iklan yang dibuat untuk keperluan
 hiburan semata.
 j. Berdasarkan teknik penyampaian pesan dalam iklan adalah:
 Apabila dalam penyampaian pesan tersebut komunikator bermain-
 main dalam ranah emosi atau perasaan khalayak, maka iklan tersebut
 dikelompokkan dalam emotional appeals. Emotional appeals relatif
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 lebih subyektif dibanding dengan pemakaian logika. Nilai-nilai seni,
 preferensi (kesukaan atau ketidaksukaan), keindahan, kecantikan,
 prestise, gaya hidup, kegembiraan, kesedihan, ketakutan, marah, dan
 semacamnya termasuk dalam bidang emotional appeals ini. Iklan
 kosmetik, mode pakaian, shampoo, pasta gigi, sabun mandi, perhiasan
 dan semacamnya sering menggunakan pendekatan emosional dalam
 pesan iklannya. Khalayak dibangkitkan emosinya dalam memutuskan
 untuk membeli dan atau menggunakan.
 4. Fungsi iklan
 Menurut Widyatama (2005:145) ada empat fungsi iklan yaitu:
 a. Fungsi pemasaran
 Fungsi pemasaran adalah fungsi iklan yang diharapkan untuk
 membantu pemasaran atau menjual produk.
 b. Fungsi komunikasi
 Fungsi komunikasi adalah fungsi iklan yang sebenarnya merupakan
 sebentuk pesan dari komunikator kepada khalayaknya.
 c. Fungsi pendidikan
 Fungsi pendidikan adalah fungsi iklan yang merupakan alat yang
 membantu mendidik khalayak mengenai sesuatu, agar mengetahui, dan
 mampu melakukan sesuatu.
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 d. Fungsi ekonomi
 Fungsi ekonomi adalah fungsi iklan yang mampu menghasilkan
 dampak sosial psikologi yang cukup besar. Iklan membawa berbagai
 pengaruh dalam masyarakat. Selain itu, iklan juga mampu berfungsi
 sebagai penyambung komunikasi antar personal.
 Menurut Rotzoil (dalam Widyatama, 2005:147) ada lima fungsi
 utama dalam iklan yaitu:
 a. Fungsi precipitation
 Fungsi precipitation adalah fungsi iklan yang dapat mempercepat
 berubahnya suatu kondisi dari keadaan yang semula tidak bisa
 mengambil keputusan terhadap produk menjadi dapat mengambil
 keputusan.
 b. Fungsi perssuasion
 Fungsi perssuasion adalah fungsi iklan yang dapat membangkitkan
 keinginan dari khalayak sesuai pesan yang diiklankan.
 c. Fungsi reinforcement
 Fungsi reinforcement adalah fungsi iklan yang dapat meneguhkan
 keputusan yang telah diambil oleh khalayak.
 d. Fungsi reminder
 Fungsi reminder adalah fungsi iklan yang mampu mengingatkan dan
 semakin meneguhkan terhadap produk yang diiklankan, misalnya
 memperkuat loyalitas konsumen akan produk yang sudah
 disenanginya.
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 Menurut Sudiana (dalam Widyatama, 2005:147) ada tiga macam
 fungsi iklan yaitu:
 a. Fungsi membangkitkan kesadaran merek (brand awareness)
 Setelah masyarakat melihat iklan, masyarakat mampu terbangkitkan
 kesadarannya terhadap keberadaan produk/merek. Top of mind adalah
 situasi di mana merek produk langsung disebut begitu orang tersebut
 ditanyakan tentang kategori produk.
 b. Fungsi membentuk citra merek
 Melalui rekayasa pesan yang disampaikan, iklan telah banyak
 digunakan untuk membantu membentuk, memelihara dan
 memperbaiki citra perusahaan (corporate image).
 5. Tujuan iklan
 Menurut Kotler (dalam Widyatama, 2005:150) tujuan iklan
 dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu:
 a. Menyampaikan informasi
 Pemberian informasi yang dapat disampaikan melalui iklan bisa
 berupa memberitahukan pasar tentang produk baru, menganjurkan cara
 penggunaan baru untuk produk tertentu, memberitahukan tentang
 perubahan harga, dan menjelaskan cara kerja suatu produk.
 b. Membujuk
 Iklan dapat berupa bujukan kepada khalayak agar memilih merek
 tertentu yang sangat berguna dalam situasi pasar penuh dengan
 persaingan.
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 c. Mengingatkan
 Iklan juga dapat mengingatkan konsumen bahwa produk itu mungkin
 akan sangat dibutuhkan dalam waktu dekat dan mengingatkan
 konsumen di mana produk itu dapat dibeli.
 6. Daya tarik iklan
 a. Slogan iklan
 Slogan iklan merupakan rangkaian kata-kata yang bertujuan untuk
 memperjelas identitas merek produk perusahaan dari produk pesaing,
 sehingga menjadi ciri khas yang mampu dikenali oleh konsumen dan
 untuk menarik pasar sasarannya. Slogan merupakan elemen iklan yang
 mempunyai peranan penting karena slogan tersebut akan didengarkan
 dan kemungkinan konsumen untuk mengingat juga besar, serta dapat
 menarik calon pembeli.
 b. Model iklan atau artis
 Model atau artis ada dua macam yaitu:
 1) Selebriti sebagai endorser
 Sebuah perusahaan yang mengiklankan produknya dengan
 menggunakan dukungan selebriti mencoba mencocokkan image
 produk dengan image perusahaan, karakteristik pasar sasaran,
 dengan kepribadian ataupun fisik seorang selebriti. Image selebriti
 bagi seorang konsumen dilihat dari kecocokan dan kemampuan
 selebriti untuk menarik perhatian, keefektifan seorang selebriti
 sebagai endorser bergantung pula pada nilai budaya yang dibawa
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 dalam proses endorsement. Setiap selebriti memiliki banyak arti,
 termasuk status, kelas, jenis kelamin, usia serta kepribadian dan
 gaya hidup.
 2) Common man (Non selebriti) sebagai endorser
 Sebuah iklan yang menggunakan daya tarik dari seorang konsumen
 yang puas disebut common man approach. Keuntungan daya tarik
 common man adalah mereka mendemonstrasikan kepada
 konsumen prospektif bahwa seorang seperti mereka menggunakan
 dan puas dengan produk atau jasa yang diiklankan.
 c. Pesan iklan
 Sebuah iklan tidak akan ada tanpa adanya pesan. Tanpa pesan, iklan
 tidak akan berwujud. Bila di media cetak, pesan hanya ruang kosong
 tanpa tulisan, gambar atau bentuk apapun; bila di media radio, tidak
 akan terdengar suara apapun; bila di media televisi, tidak terlihat
 gambar dan suara apapun; makanya tidak dapat disebut iklan karena
 tidak terdapat pesan. Menurut Widyatama (2005:17) pesan yang
 disampaikan oleh sebuah iklan, dapat berbentuk perpaduan antara
 pesan verbal dan pesan non verbal. Pesan verbal adalah pesan yang
 disampaikan baik lisan maupun tulisan. Sementara pesan non verbal
 adalah semua pesan yang bukan pesan verbal. Sepanjang bentuk non
 verbal tersebut mengandung arti, maka pesan dapat disebut sebagai
 sebuah pesan komunikasi. Atau dalam istilah awam, kita menyebutnya
 dengan bahasa non verbal. Pesan non verbal dapat berupa non verbal
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 visual, non verbal auditif, dan non verbal non visual. Pesan non verbal
 visual adalah pesan yang dapat diterima khususnya melalui indra mata.
 Tanpa kemampuan melihat, sudah tentu pesan non verbal visual sulit
 untuk diterima dengan baik. Menurut Widyatama (2005:17) pesan non
 verbal visual secara umum terdapat terdapat tiga jenis, yaitu berbentuk
 kinestik, proksemik, dan artifaktual. Pesan non verbal visual kinestik
 berwujud gerakan-gerakan tubuh atau badan. Pesan dapat berupa
 gerakan dari sebagian atau seluruh tubuh, maupun benda-benda yang
 digerakkan oleh pelaku komunikasi. Pesan non verbal visual jenis
 proksemik berbentuk jarak fisik yang dilakukan antara komunikator
 dan komunikan. Bentuk proksemik yang kedua adalah jarak pribadi.
 Jarak ini kurang lebih sepanjang ujung lengan kita. Bentuk jarak ketiga
 adalah jarak intim. Jarak ini mengesankan kedekatan dan penerimaan
 yang lebih besar dibanding bentuk dua jarak terdahulu. Pesan non
 auditif merupakan pesan yang hanya dapat diterima/didengar melalui
 indra pendengaran (telinga). Pesan non verbal berikutnya adalah pesan
 non verbal non visual, pesan ini dapat diterima oleh indra perasa (kulit
 dan pengecap) dan penciuman (hidung).
 d. Informasi iklan
 Sebuah iklan yang baik adalah apabila dalam penayangannya dapat
 memberikan informasi yang jelas bagi calon konsumen. Pada produk
 yang beresiko tinggi, misalnya iklan rokok melalui media cetak
 seringkali lebih jelas dalam memberikan informasi detail. Sedangkan,
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 produk beresiko rendah, misalnya iklan makanan/minuman
 penayangannya dengan media elektronik terutama televisi dengan
 durasi waktu yang relatif lebih singkat diharapkan dapat memberikan
 informasi yang memadai bagi calon konsumen. meskipun informasi
 tersebut bukan merupakan sebuah detail, namun informasi yang
 memadai kemungkinan dapat berpengaruh terhadap minat beli
 konsumen.
 F. Pemasaran
 1. Pengertian Pemasaran
 Menurut Kotler (dalam Swastha, 2002:5) pemasaran adalah
 kegiatan manusia yang diarahkan pada usaha untuk memuaskan keinginan
 dan kebutuhan melalui proses pertukaran. Menurut the American
 Marketing Association (dalam Swasta, 2002:7) pemasaran adalah suatu
 kegiatan usaha yang mengarahkan aliran barang dan jasa dari produsen ke
 konsumen atau pemakai.
 Menurut William J. Stanton (dalam Swastha, 2002:10) pemasaran
 adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk
 merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan
 barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang
 ada maupun pembeli potensial.
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 2. Manajemen Pemasaran
 Setelah mengetahui tentang definisi pemasaran, maka
 pengelolaannya diperlukan suatu manajemen yang baik, sehingga nantinya
 kegiatan pemasaran ini akan dapat berjalan sesuai dengan keinginan
 pemasar. Karena itulah manajemen pemasaran diperlukan dalam
 mengelola kegiatan pemasaran, sedangkan definisi manajemen pemasaran
 menurut Kotler (2004:16) adalah analisis, perencanaan, implementasi, dan
 pengendalian program yang dirancang untuk menciptakan, membangun,
 dam mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli
 sasaran demi mencapai tujuan organisasi.
 3. Konsep Pemasaran
 Menurut Swastha (2002:17) konsep pemasaran adalah sebuah
 falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen
 merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup
 perusahaan. Ada tiga faktor penting yang dipakai sebagai dasar dalam
 konsep pemasaran sebagai berikut:
 a. Orientasi Konsumen
 Pada pokoknya, perusahaan yang ingin mempraktekkan orientasi
 konsumen ini harus:
 1) Menentukan kebutuhan pokok dari pembeli yang akan dilayani dan
 dipenuhi.
 2) Memilih kelompok pembeli tertentu sebagai sasaran dalam
 penjualan.
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 3) Menentukan produk dan program pemasarannya.
 4) Mengadakan penelitian pada konsumen, untuk mengukur, menilai,
 dan menafsirkan keinginan, sikap, serta tingkah laku mereka.
 5) Menentukan dan melaksanakan strategi yang paling baik, apakah
 menitik beratkan pada mutu yang tinggi, harga yang murah, atau
 model yang menarik.
 b. Koordinasi dan integrasi dalam perusahaan
 Untuk memberikan kepuasan konsumen secara optimal, semua
 elemen-elemen pemasaran yang ada harus dikoordinasikan dan
 diintegrasikan. Setiap orang dan setiap bagian dalam perusahaan turut
 membantu dalam suatu usaha yang terkoordinasi untuk memberikan
 kepuasan konsumen, sehingga tujuan perusahaan dapat direalisir.
 c. Mendapatkan laba melalui pemuasan konsumen
 Tujuan menggunakan konsep pemasaran ini adalah untuk memperbaiki
 hubungan yang lebih baik, sangat menguntungkan bagi perusahaan,
 dan dapat meningkatkan laba. Salah satu tujuan dari semua perusahaan
 pada umumnya adalah mengoptimumkan laba. Ini disebut orientasi
 laba (profit orientation). Dengan laba ini, perusahaan dapat tumbuh
 dan berkembang, dapat memberikan tingkat kepuasan yang lebih besar
 pada konsumen. Laba itu sendiri merupakan pencerminan dari usaha-
 usaha perusahaan yang berhasil memberikan kepuasan kepada
 konsumen. Untuk memberikan kepuasan tersebut, perusahaan dapat
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 menyediakan atau menjual barang dan jasa yang paling baik dengan
 harga yang layak.
 G. Perilaku Konsumen
 1. Pengertian Perilaku Konsumen
 Menurut Amirullah (2002:3) perilaku konsumen adalah sejumlah
 tindakan-tindakan nyata individu (konsumen) yang dipengaruhi oleh
 faktor kejiwaan (psikologi) dan faktor luar lainnya (eksternal) yang
 mengarahkan mereka untuk memilih dan mempergunakan barang-barang
 yang diinginkannya adalah sebagai berikut:
 a. Teori-teori perilaku konsumen
 1) Teori ekonomi mikro
 Teori ini didasarkan pada beberapa asumsi, yaitu:
 a) Bahwa konsumen selalu mencoba untuk memaksimumkan
 kepuasannya dalam batas-batas kemampuan finansialnya.
 b) Bahwa konsumen mempunyai pengetahuan tentang beberapa
 alternatif sumber untuk memuaskan kebutuhannya.
 c) Bahwa konsumen selalu bertindak dengan rasional.
 2) Teori psikologi
 Ada beberapa teori yang termasuk dalam teori psikologi, yaitu:
 a) Teori belajar (learning teory)
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 Teori ini lebih menekankan pada tindakan penafsiran dan
 peramalan. Pada proses belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
 sebagai berikut:
 (1). Sikap
 (2). Keyakinan
 (3). Pengalaman masa lalu
 b) Teori psikhoanalitis (psychoanalytic theory)
 Tindakan seseorang yang tidak direncanakan akan mudah
 sekali menimbulkan akibat-akibat yang kurang baik. Namun
 tidak berarti bahwa akibat yang ditimbulkan selalu tidak baik,
 karena dapat pula terjadi sebaliknya. Sebagai contoh dapat kita
 lihat pada perilaku pembelian dari orang-orang yang tinggal di
 kota besar seperti, Jakarta, mereka akan membeli sesuatu
 karena ingin dipandang lebih kaya oleh orang lain.
 c) Teori sosiologi
 Pada teori ini lebih mengutamakan perilaku kelompok, bukan
 individu. Hal ini diarahkan pada kegiatan kelompok seperti
 keluarga, teman dalam satu pekerjaan, perkumpulan olahraga
 dan sebagainya.
 d) Teori antropologis
 Pada teori ini yang lebih diutamakan adalah kelompok besar
 atau kelompok yang ruang lingkupnya sangat luas yaitu
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 kebudayaan (kelompok paling besar), subkultur (kebudayaan
 daerah), dan kelas-kelas sosial.
 b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
 1) Kebudayaan
 Kebudayaan adalah simbol dan fakta yang kompleks, yang
 diciptakan dan pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat
 yang ada. Simbol tersebut dapat bersifat tidak kentara (seperti
 sikap, pendapat, kepercayaan, nilai, bahasa, dan agama) atau dapat
 pula bersifat kentara (seperti alat-alat, perumahan, produk karya
 seni, dan sebagainya).
 2) Kelas sosial
 Dalam masyarakat kelas sosial dapat dikelompokkan menjadi tiga
 golongan, yaitu:
 a) Golongan atas
 Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: pengusaha-
 pengusaha kaya, pejabat-pejabat tinggi.
 b) Golongan menengah
 Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: karyawan instansi
 pemerintah, pengusaha menengah.
 c) Golongan rendah
 Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: buruh-buruh pabrik,
 pegawai rendah, dan pedagang kecil.
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 3) Kelompok referensi kecil
 Kelompok referensi kecil di sini dalam cakupannya meliputi
 lingkungan di mana konsumen itu tinggal dan melakukan
 aktivitasnya sehari-hari misalnya, lingkungan tetangga. Setiap
 kelompok biasanya mempunyai pelopor opini (opinion leader)
 yang dapat mempengaruhi anggotanya dalam membeli sesuatu.
 Terkadang nasehat orang lain lebih berpengaruh daripada iklan di
 majalah, surat kabar, televisi atau media yang lainnya.
 4) Keluarga
 Kotler (1999:230) mengatakan bahwa anggota keluarga merupakan
 kelompok primer yang paling berpengaruh. Orientasi keluarga
 terdiri dari orangtua seseorang. Dari orangtua, seseorang
 memperoleh suatu orientasi terhadap agama, politik, dan ekonomi
 serta suatu rasa ambisi pribadi, penghargaan pribadi dan cinta.
 5) Pengalaman
 Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan di masa lalu
 atau dapat pula dipelajari, sebab dengan belajar seseorang dapat
 memperoleh pengalaman.
 6) Kepribadian
 Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu yang
 dapat menentukan tanggapan untuk tingkah laku.
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 7) Sikap dan kepercayaan
 Sikap dan kepercayaan saling mempengaruhi. Salah satu elemen
 yang sangat menonjol di sini adalah perasaan emosional baik
 positif maupun negatif terhadap sebuah barang, jasa atau merek.
 8) Konsep diri
 Konsep diri merupakan cara bagi seseorang untuk melihat dirinya
 sendiri, dan dapat saat yang sama ia menggambarkan tentang diri
 orang lain.
 c. Minat beli ulang konsumen
 Apabila konsumen pernah mengkonsumsi suatu produk, dan
 memperoleh kepuasan yang diinginkan, maka mereka akan membeli
 kembali produk yang menurut mereka telah memberikan kepuasan
 yang sesuai dengan keinginannya.
 Apapun jenis produk yang dijual, perhatian utama pemasaran
 adalah pada bagaimana meningkatkan kemungkinan pembelian ulang.
 Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan melakukan promosi
 melalui iklan, diharapkan konsumen membeli merek yang sama
 berulang kali. Minat beli ulang adalah tingkat kemungkinan konsumen
 membeli atau mengkonsumsi kembali produk dengan merek yang
 sama secara berulang kali.
 d. Proses pembelian
 1) Proses keputusan pembelian
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 Menurut Blackwell et al., (2001:71-76) “konsumen akan melewati
 7 tahap dalam proses keputusan pembelian”, yaitu:
 a) Need recognition (pengenalan kebutuhan)
 Mengingat akan kebutuhan terjadi ketika rangsangan seseorang
 mengalami perbedaan antara apa yang dia rasakan dan kondisi
 yang nyata yang dialaminya. Pada saat seseorang merasa lapar,
 pada saat itu dia harus memenuhi kebutuhannya untuk makan.
 b) Search for information (pencarian informasi)
 Pencarian informasi dimungkinkan oleh faktor internal,
 mengingat kembali pengetahuan masa lalu atau mungkin
 kecenderungan genetik atau mungkin faktor ekstenal, dengan
 mengumpulkan informasi dari kelompok, keluarga, dan pasar.
 Seorang konsumen dalam pencarian informasi dapat dimulai
 dengan rangsangan atau stimulti.
 c) Pre- purchase evaluation of alternatives
 Konsumen berbeda dalam mengevaluasi, sesuai dengan kriteria
 baku dan spesifikasi yang digunakan dalam membandingkan
 produk atau merek yang berbeda-beda. Dalam konsep ini,
 konsumen mencari jawaban atas pertanyaan seperti: apa pilihan
 saya? Dan pilihan mana yang terbaik? Ketika mereka
 membandingkan, membedakan dan memilih dari produk dan
 merek yang mereka pertimbangkan akhirnya mereka
 memutuskan untuk membeli salah satu dari produk atau merek.
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 d) Purchase
 Schiffman et al., (2004:569) mengatakan bahwa konsumen
 mempunyai tiga cara pembelian, yaitu pembelian dengan coba-
 coba (trial purchase), pembelian yang berkelanjutan (repeat
 purchase) dan pembelian jangka panjang.
 e) Consumption
 Setelah melakukan pembelian dan konsumen menikmati
 produk, inilah yang dikatakan sebagai tahap konsumsi.
 bagaimana kemungkinan mereka membeli produk yang sama
 di masa yang akan datang.
 f) Post consumption evaluation
 Tiga kemungkinan hasil evaluasi konsumsi, yaitu:
 (1). Kenyataan sesuai dengan harapan, konsumen merasa pas
 puasnya.
 (2). Kenyataan melebihi harapan, konsumen merasa puas
 berlebihan.
 (3). Kenyataan di bawah harapan, konsumen kurang puas.
 g) Divestment
 Divestment adalah tingkat akhir dalam model proses
 pengambilan keputusan pembelian kepuasan konsumen.
 2) Struktur keputusan
 a) Keputusan tentang jenis produk
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 Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sesuatu
 produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam
 hal ini perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada
 orang-orang yang berminat membeli produk serta alternatif lain
 yang mereka pertimbangkan.
 b) Keputusan tentang bentuk produk
 Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli bentuk
 produk tertentu. Dalam hal ini perusahaan harus melakukan
 riset pemasaran untuk mengetahui kesukaan konsumen tentang
 produk yang bersangkutan agar dapat memaksimunkan daya
 tariknya.
 c) Keputusan tentang merek
 Konsumen harus mengambil keputusan tetang merek mana
 yang akan dibeli. Dalam hal ini produsen, pedagang harus
 mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah merek.
 d) Keputusan tentang penjualan
 Konsumen dapat mengambil keputusan di mana produk
 tersebut akan dibeli. Dalam hal ini produsen, pedagang harus
 mengetahui bagaimana konsumen memilih penjual tertentu.
 e) Keputusan tentang jumlah produk
 Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa
 banyak produk yang akan dibelinya pada suatu saat. Dalam hal
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 ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai
 dengan keinginan yang berbeda dari para pembeli.
 3) Peran pembelian
 Menurut Kotler (1997:168) peran pembelian adalah sesuatu yang
 mudah untuk mengidentifikasikan pembeli dari banyak produk.
 Ada Lima peran yang dimainkan orang dalam keputusan
 pembelian, meliputi:
 a) Pencetus, yaitu seseorang yang pertama kali mengusulkan
 gagasan untuk membeli produk atau jasa.
 b) Pemberi pengaruh, yaitu seseorang dengan pandangan atau
 saran yang mempengaruhi keputusan dalam pembelian barang
 atau jasa.
 c) Pengambil keputusan, yaitu seseorang yang memutuskan setiap
 komponen dari suatu keputusan pembelian, apakah membeli,
 tidak membeli, dan di mana akan membeli.
 d) Pembeli, yaitu seseorang yang mengkonsumsi produk atau jasa.
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 H. Penelitian Sebelumnya
 Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan, ada beberapa
 penelitian yang sudah pernah dilakukan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Endaryanto (2002) mengenai niat
 konsumen untuk berbelanja kembali di Mirota Kampus Jl. C. Simanjuntak
 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat konsumen untuk
 berbelanja kembali di Mirota Kampus sangat tinggi dan untuk mengetahui
 apakah ada perbedaan niat konsumen untuk berbelanja kembali di Mirota
 Kampus ditinjau dari tingkat penghasilan. Populasi yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah konsumen yang “pernah berbelanja kembali” di Mirota
 Kampus minimal 2 kali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 berjumlah 80 orang responden dari total populasi. Adapun teknik sampling
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sedangkan
 teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda
 dengan model Bentler dan spechart. Sementara untuk hipotesisnya sendiri
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah niat konsumen untuk berbelanja
 kembali di Mirota Kampus Yogyakarta sangat tinggi dan ada perbedaan niat
 konsumen untuk berbelanja kembali di Mirota Kampus ditinjau dari
 penghasilan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Albari dan Anita Liriswati (2004)
 mengenai analisis minat beli konsumen sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy
 di kota Yogyakarta ditinjau dari pengaruh sikapnya setelah melihat iklan di
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 televisi dan norma subyektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat
 beli konsumen sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy di kota Yogyakarta dan
 untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen dan untuk mengetahui norma
 subyektif terhadap minat beli konsumen sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy
 setelah melihat iklan di televisi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah masyarakat atau konsumen potensial yang berdomisili di kota
 Yogyakarta dan yang sudah pernah melihat ketiga iklan produk sabun cair
 Lux, Biore, dan Lifebuoy di televisi, tetapi belum pernah melihat ketiga
 produk tersebut. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah 20 orang responden sebagai sampel yang dipilih. Sementara teknik
 sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling
 atau sering juga disebut accident sampling technique. Untuk teknik analisis
 data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
 berganda dan uji beda friedman. Sedangkan hipotesis yang digunakan dalam
 penelitian ini ada lima yaitu: (1). Perbedaan keyakinan konsumen bahwa
 membeli sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy menimbulkan akibat tertentu,
 (2). Perbedaan keyakinan normatif bahwa kelompok atau seorang referen
 berpikir konsumen sebaiknya tidak membeli sabun cair Lux, Biore, dan
 Lifebuoy, (3). Pengaruh positif keyakinan konsumen dan evaluasi, baik untuk
 individu maupun secara serentak terhadap sikap konsumen untuk membeli
 sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy, (4). Pengaruh positif keyakinan normatif
 dan motivasi untuk mengikuti referen baik secara individu maupun secara
 serentak terhadap norma subyektif konsumen untuk membeli sabun cair Lux,
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 Biore, dan Lifebuoy, (5). Pengaruh positif sikap konsumen dan norma
 subyektif baik secara individu maupun secara serentak terhadap minat beli
 konsumen untuk membeli sabun cair Lux, Biore, dan Lifebuoy.
 Penelitian yang dilakukan oleh Thamrin (2003) tentang studi mengenai
 proses adopsi konsumen pasca masa tayang iklan produk “Xon-Ce di
 Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap
 pengembangan minat beli ulang dalam proses adopsi konsumen pasca masa
 tayang iklan produk Xon-Ce. Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini
 adalah konsumen yang pernah membeli dan mengkonsumsi produk tablet
 hisap Xon-Ce, serta konsumen yang pernah melihat iklan Xon-Ce di televisi
 dan masih ingat akan iklannya. Jumlah sampel yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah sebanyak 152 orang responden. Sementara teknik
 sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling.
 Untuk teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 structural equation modelling (SEM). Hipotesis yang digunakan dalam
 penelitian ini ada lima: (1). Makin tinggi tingkat kepuasan pelanggan terhadap
 suatu produk, makin tinggi pula minat beli ulang terhadap produk tersebut,
 (2). Semakin tinggi persepsi nilai pelanggan terhadap produk, semakin tinggi
 pula kepuasan pelanggan, (3). Semakin tinggi persepsi kegunaan suatu
 produk, semakin tinggi pula nilai yang dirasakan pelanggan, (4). Semakin
 tinggi preferensi konsumen berdasarkan atribut produk maka semakin besar
 nilai yang dirasakan pelanggan, (5). Semakin kuat memori konsumen terhadap
 iklan, semakin tinggi pula minat beli ulang .
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 Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini
 peneliti akan meneliti tentang pengaruh kualitas, harga, merek, kemasan dan
 daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi merek Lux.
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh simultan kualitas,
 harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi dan untuk mengetahui pengaruh parsial kualitas,
 harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi. Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa
 Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. sampel dari
 penelitian ini adalah berjumlah 100 orang responden yang dipilih. Sementara
 teknik sampling dari penelitian ini adalah convenience sampling atau
 accidental sampling technique. Untuk teknik analisis data yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda, uji asumsi
 klasik, uji signifikansi koefisien regresi berganda. Hipotesis yang akan
 digunakan oleh peneliti adalah kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik
 iklan secara simultan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen sabun
 mandi merek Lux dan kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan
 secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi
 merek Lux.
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 I. Kerangka Konseptual Penelitian
 Seluruh kegiatan penelitian yang diambil dari perencanaan,
 pelaksanaan, sampai penyelesaian harus satu kesatuan pemikiran yang utuh
 yang bertujuan tunggal, yaitu menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.
 Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini, sebagai berikut:
 Gambar II.1 Kerangka Konseptual Penelitian
 Keterangan:
 : Pengaruh secara parsial
 : Pengaruh secara simultan
 Pengaruh secara simultan: Berdasarkan gambar II.1 di atas artinya jika semakin
 baik kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan dapat mempengaruhi
 konsumen untuk membeli ulang.
 Pengaruh secara parsial: Berdasarkan gambar II.1 di atas artinya semakin baik
 kualitas sabun mandi Lux maka konsumen semakin bersedia untuk membeli ulang
 sabun mandi tersebut, Harga sabun mandi Lux sudah terkenal murah di kelasnya
 Kualitas
 Harga
 Minat beli ulang konsumen sabun
 mandi
 Merek
 Kemasan
 Daya tarik iklan
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 maka konsumen tetap bersedia membeli ulang sabun mandi Lux, merek Lux
 sudah lama beredar di pasar maka konsumen akan tetap bersedia membeli ulang
 sabun mandi Lux, kemasan sabun mandi Lux sejak dulu bervariasi maka
 konsumen tetap bersedia membeli ulang sabun mandi Lux, serta semakin baik
 daya tarik iklan sabun mandi Lux maka konsumen bersedia membeli ulang sabun
 mandi Lux.
 J. Hipotesis
 1. Secara simultan
 Kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan secara simultan
 berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen sabun mandi Lux.
 2. Secara parsial
 : Kualitas secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi Lux
 : Harga secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen
 sabun mandi Lux.
 : Merek secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi Lux.
 : Kemasan secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi Lux.
 : Daya tarik iklan secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang
 konsumen sabun mandi Lux.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus.
 Penelitian dengan studi kasus terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi. Studi
 kasus merupakan suatu penelitian terhadap obyek tertentu yang populasinya
 terbatas, dengan demikian hasil penelitian hanya berlaku pada obyek yang
 diteliti.
 B. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta.
 C. Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2009.
 D. Subyek Dan Obyek Penelitian
 Subyek penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
 Dharma Yogyakarta.
 Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah kualitas, merek, harga, kemasan
 dan daya tarik iklan terhadap minat beli ulang konsumen produk sabun mandi
 di kalangan mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
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 E. Teknik Pengumpulan Data
 1. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, seperti
 menanyakan konsumen berapa lama menggunakan sabun mandi Lux, dan
 seberapa sering konsumen membeli ulang sabun mandi Lux. Teknik
 pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri,
 self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
 pribadi.
 2. Kuesioner (angket)
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
 memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
 responden untuk dijawab.
 F. Jenis Dan Sumber Data
 1. Data primer
 Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Data
 primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara,
 kuesioner.
 2. Data sekunder
 Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh pihak lain. Data
 sekunder dari penelitian ini adalah bersumber dari internet.
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 G. Variabel Penelitian
 1. Variabel independen adalah variabel stimulus, predictor, antecendent.
 Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variabel
 bebas dalam penelitian ini adalah: kualitas (X1), merek (X2), harga (X3),
 kemasan (X4) dan daya tarik iklan (X5).
 2. Variabel dependen adalah variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
 bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
 adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
 variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat beli
 ulang konsumen produk sabun mandi (Y).
 H. Definisi Operasional
 1. Kualitas sabun mandi Lux: kepadatan sabun, aroma sabun dan busa sabun.
 2. Merek sabun mandi Lux: nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau
 kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengenali sabun
 mandi dari perusahaan dan membedakannya dari produk pesaing.
 3. Harga sabun mandi Lux: nilai sabun mandi yang diukur dengan sejumlah
 uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan
 bersedia melepas sabun mandi yang dimiliki kepada pihak lain.
 4. Kemasan sabun mandi Lux: bungkus pelindung sabun mandi yang terbuat
 dari bahan yang tahan terhadap suhu, kelembaban udara, tidak mudah
 rusak atau pecah yang aman bagi konsumen mulai dari usia anak-anak
 hingga manula.
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 5. Daya tarik iklan sabun mandi Lux: isi iklan, informasi iklan, bentuk
 iklan/format iklan dan model iklan yang digunakan baik melalui media
 cetak maupun elektronik terutama televisi.
 6. Minat beli ulang konsumen sabun mandi Lux: tingkat kemungkinan
 konsumen membeli atau mengkonsumsi kembali produk dengan merek
 yang sama secara berulang kali.
 I. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling
 1. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang dalam penelitian
 ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta.
 2. Sampel
 Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya.
 Dalam penelitian ini digunakan 100 orang responden sebagai sampel yang
 dipilih.
 3. Teknik sampling
 Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah convenience
 sampling (pengambilan sampel secara nyaman) atau sering juga disebut
 accidental sampling technique yang digunakan dengan memilih orang-
 orang yang mudah ditemui atau berada pada waktu yang tepat dan
 terjangkau serta yang saat ini memakai sabun mandi Lux, yang pernah
 melihat iklan sabun mandi Lux dan yang saat ini pernah melakukan
 pembelian sabun mandi Lux.
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 J. Teknik Pengujian Instrumen
 Teknik pengujian instrument dapat dilakukan dengan cara melakukan
 pengujian validitas dan reliabilitas.
 1. Uji Validitas
 Uji Validitas yaitu alat pengukuran yang menunjukkan seberapa jauh suatu
 alat ukur memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi
 ukurnya dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
 Pengukuran atau pengujian validitas dilakukan dengan menghitung
 korelasi antara nilai dari tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total. Dari
 perhitungan tersebut dapat diketahui seberapa besar masing-masing
 sumbangan item pertanyaan terhadap skor total.
 Rumus koefisien korelasi product moment adalah sebagai berikut:
 Keterangan:
 = koefisien korelasi antara X dan Y (product moment)
 x = nilai total jawaban dari masing-masing nomor dari responden
 y = total butir dari jawaban responden
 = jumlah skor butir
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 = jumlah butir jawaban responden
 N = banyaknya sampel uji coba adalah 52 responden
 Untuk menentukan instrumen itu valid tidak maka ketentuannya
 adalah sebagai berikut:
 Jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf keyakinan 5%, maka instrumen
 tersebut dikatakan valid.
 Jika r hitung < r tabel dengan taraf keyakinan 5%, maka instrumen
 tersebut dikatakan tidak valid.
 2. Uji Reliabilitas
 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode internal
 consistance reliabilitas atau reliabilitas internal dengan split half atau
 belah dua dari spearman brown. Teknik ini digunakan untuk menguji
 apakah daftar pertanyaan saling berkaitan dalam satu pola yang konsisten.
 Cara untuk menguji reliabilitas ini adalah:
 a. Membelah seluruh pengukuran menjadi dua bagian yang sama besar
 nomor genap dan ganjil.
 b. Menghitung koefisien korelasi antar belahan dengan korelasi product
 moment.
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 Rumus Spearman Brown
 =
 Keterangan:
 = koefisien keandalan.
 = korelasi antar item bernomor ganjil dan genap.
 Untuk menentukan apakah instrumen itu reliabel atau tidak, digunakan
 ketentuan sebagai berikut:
 a. Jika ≥ dengan taraf signifikansi 5% dan df = N-2,
 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.
 b. Jika < dengan taraf signifikansi 5% dan df = N-2,
 maka instrument tersebut dikatakan tidak reliabel.
 K. Alat Analisis Data
 1. Teknik analisis regresi linier berganda
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
 terhadap variabel terikat.
 Rumus regresi linier berganda:
 Y = a+ + + + +
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 Dimana:
 Y = Minat beli ulang konsumen sabun mandi
 a = Konstanta
 , , , , = Koefesien regresi
 = Kualitas
 = Harga
 = Merek
 = Kemasan
 = Daya tarik iklan
 2. Uji asumsi klasik
 Uji asumsi klasik adalah suatu analisis lanjutan dari regresi linier berganda
 yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
 heteroskedastisitas, dan uji otokorelasi.
 Uji asumsi klasik meliputi antara lain:
 a. Normalitas
 Sesungguhnya syarat regresi linier dapat diselesaikan dengan metode
 least square adalah adanya kenormalan data. Sering kali dijumpai
 keharusan untuk menguji kenormalan. normalitas akan menguji data
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 variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi
 yang dihasilkan. Menguji sampel dengan menggunakan uji normalitas:
 : X berdistribusi normal
 : X tidak berdistribusi normal
 Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas
 dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal
 sama sekali.
 Dalam menguji data variabel bebas dan data variabel terikat
 berdistribusi normal atau tidak, dapat dihitung nilai kemiringan kurva
 (skewness = α3) atau nilai keruncingan kurva (kurtosis = α4)
 diperbandingkan dengan nilai Z tabel.
 Rumus nilai Z untuk kemiringan kurva (skewness):
 Z skewness = skewness/√6/N atau Zα3 = α3/√6/N
 Rumus nilai Z untuk keruncingan kurva (kurtosis):
 Z kurtosis = kurtosis /√24/N atau Zα4 = α4/√24/N
 Dimana N = banyak data.
 Ketentuan analisis:
 diterima dan ditolak bila ≤
 diterima dan ditolak bila >
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 Selain memakai skewness penelitian ini juga menggunakan grafik
 histogram dan normal probability plots
 Cara grafik histogram dalam menentukan suatu data berdistribusi
 normal atau tidak cukup membandingkan antara dua riil/nyata dengan
 garis kurva yang berbentuk, apakah mendekati normal atau memang
 sama sekali. Jika data riil membentuk garis kurva cenderung tidak
 simetris terhadap mean (U), maka dapat dikatakan data berdistribusi
 tidak normal dan sebaliknya. Cara grafik histogram lebih sesuai untuk
 data yang relatif banyak dan tidak cocok untuk banyak data yang
 sedikit karena interpretasinya.
 Cara normal probability plots lebih handal daripada cara grafik
 histogram, karena cara ini membandingkan data riil dengan data
 distribusi normal (otomatis oleh komputer) secara komulatif. Suatu
 data dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis
 diagonal.
 b. Multikolinearitas
 Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk menganalisis regresi
 berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas ( , , ,
 , ) dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau
 pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien
 korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinieritas, jika koefisien korelasi
 antar variabel bebas ( , , , , ) lebih besar dari 0,60
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 (pendapat lain: 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas
 jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama
 dengan 0,60 (r ≤ 0,60).
 Atau dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat
 digunakan dengan cara lain yaitu:
 1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan
 secara statistik (α=10%).
 2) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi
 penyimpangan baku kuadrat.
 Nilai tolerance (α) dan variance inflation factor (VIF) dapat dicari
 dengan menggabungkan kedua nilai tersebut sebagai berikut:
 a) Besar nilai tolerance (α)
 α = I/VIF
 b) Besar nilai variance inflation factor (VIF)
 VIF = I/α
 Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika: α hitung ≤ α
 dan VIF hitung > VIF
 c. Heteroskedastisitas
 Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama
 atau tidak variansi dari residual observasi yang satu dengan observasi
 yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut
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 terjadi heterokedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak
 terjadi heteroskedastisitas.
 Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS melalui
 grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan
 variabel bebas (sumbu X = Y prediksi) dan nilai residunya (SRESID)
 merupakan variabel terikat (sumbu Y =Y prediksi – Yriil).
 Homokedastisitas terjadi bila pada scatterplot titik-titik hasil
 pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah
 manapun di atas titik orogin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak
 mempunyai pola tertentu.
 Heteroskedastisitas terjadi bila pada scatterplot titik-titiknya
 mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun
 bergelombang-gelombang.
 d. Otokorelasi (autocorrelation)
 Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah
 autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut
 menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah
 autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linier antara
 kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan
 pengganggu periode t-1 (sebelumnya).
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 93
						

73  
   
 Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah
 autokorelasi dengan uji Durbin-watson (DW), dengan ketentuan
 sebagai berikut:
 1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW< -2).
 2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2
 atau -2 ≤ DW ≤ +2.
 3) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas +2 atau DW >
 +2.
 3. Uji F
 Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua variabel X
 (independen) secara bersama-sama mempengaruhi variabel Y (dependen).
 Untuk melakukan pengujian secara bersama-sama (simultan), maka ada
 beberapa langkah yang diperlukan yaitu:
 a. Menentukan hipotesis
 Ho: = = = = = 0, artinya kualitas, harga, merek,
 kemasan, dan daya tarik iklan (variabel independen/ ) secara
 bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen
 (variabel dependen/Y).
 : minimal salah satu dari ≠ 0 (i=1,2,3,4,5) artinya kualitas,
 harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan (variabel
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 independen/ ) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
 minat beli ulang konsumen (variabel dependen/Y).
 b. Menentukan daerah keputusan hipotesis
 Untuk menguji ini digunakan tabel F. untuk mencari nilai F tabel perlu
 diketahui derajat bebas pembilang pada kolom, derajat bebas penyebut
 pada baris dan taraf nyata. pada penelitian ini menggunakan taraf nyata
 5%.
 c. Menentukan nilai F-hitung
 Nilai F-hitung ditentukan dengan rumus sebagai berikut.
 F =
 Keterangan:
 F = Nilai F-hitung
 = Koefisien determinasi
 Banyaknya variabel yang diteliti
 Banyaknya populasi
 d. Pengambilan keputusan
 Jika > , maka ditolak dan diterima, artinya
 variabel independen ( ) secara bersama-sama berpengaruh
 terhadap variabel dependen (Y).
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 Jika ≤ , maka diterima dan ditolak, artinya
 variabel independen ( ) secara bersama-sama tidak berpengaruh
 terhadap variabel dependen (Y).
 Daerah daerah penolakan
 penerimaan Ho
 Ho
 0 F
 4. Uji T
 Uji signifikan parsial atau individu adalah untuk menguji apakah suatu
 variabel bebas berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel
 terikat. Untuk mengetahui apakah suatu variabel bebas secara parsial
 berpengaruh nyata atau tidak, digunakan uji-t. Untuk melakukan uji t
 adalah beberapa langkah yang diperlukan sebagai berikut.
 a. Menentukan hipotesis
 Ho: = 0, artinya kualitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap
 minat beli ulang konsumen.
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 Ha: ≠ 0, artinya kualitas berpengaruh secara parsial terhadap minat
 beli ulang konsumen.
 Ho: = 0, artinya harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap
 minat beli ulang konsumen.
 Ha: ≠ 0, artinya harga berpengaruh secara parsial terhadap minat
 beli ulang konsumen.
 Ho: = 0, artinya merek tidak berpengaruh secara parsial terhadap
 minat beli ulang konsumen.
 Ha: ≠ 0, artinya merek berpengaruh secara parsial terhadap minat
 beli ulang konsumen.
 Ho: = 0, artinya kemasan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
 minat beli ulang konsumen.
 Ha: ≠ 0, artinya kemasan berpengaruh secara parsial terhadap minat
 beli ulang konsumen.
 Ho: = 0, artinya daya tarik iklan tidak berpengaruh secara parsial
 terhadap minat beli ulang konsumen.
 Ha: ≠ 0, artinya daya tarik iklan berpengaruh secara parsial
 terhadap minat beli ulang konsumen.
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 b. Menentukan daerah kritis
 Daerah kritis ditentukan oleh nilai t-tabel dengan derajat bebas yaitu n-
 k dan taraf nyata α 5%.
 c. Menentukan nilai t-hitung
 Nilai t-hitung untuk koefisien , , , , dapat dirumuskan
 sebagai berikut.
 t-hitung =
 d. Pengambilan keputusan
 Jika - ≤ ≤ maka diterima dan ditolak.
 Jika < - atau > maka Ho ditolak dan Ha diterima
 Daerah penolakan Daerah Daerah penolakan
 penerimaan
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 BAB IV
 GAMBARAN UMUM
 A. Sejarah Unilever
 PT. Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 Desember
 1933 sebagai zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No.33 yang dibuat oleh
 Tn. A. H. van ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh gubernur
 Jenderal van Negerlandsch-Indie dengan surat No. 14 pada tanggal 16
 Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada
 tanggal 22 Desember 1933 dan diumumkan dalam Javasche courant pada
 tanggal 9 januari 1934 tambahan No. 3.
 Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi
 tertanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi menjadi PT
 Unilever Indonesia. Dengan akta No. 92 yang dibuat oleh notaries Tn.
 Mudofir Hadi, S.H. tertanggal 30 juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi
 PT Unilever Indonesia Tbk. Akta ini disetujui oleh menteri kehakiman dengan
 keputusan No. C2-1. 049HT. 98 tertanggal 23 Februari 1998 dan diumumkan
 di berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998 tambahan No. 39.
 Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di bursa efek Jakarta
 dan bursa efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan dari ketua badan
 pelaksana pasar modal (Bapepam) No. SI-009/PM/E/1981 pada tanggal 16
 November 1981. Pada rapat umum tahunan perusahaan pada tanggal 24 Juni
 2003, para pemegang saham menyepakati pemecahan saham, dengan
 mengurangi nilai nominal saham dari Rp 100 per saham menjadi Rp 10 per
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 saham. Perubahan ini dibuat di hadapan notaris dengan akta No. 46 yang
 dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 10 Juli 2003 dan disetujui
 oleh menteri kehakiman dan hak asasi manusia republik Indonesia dengan
 keputusan no. C-17533 HT. 01. 04-TH. 2003. Perusahaan bergerak dalam
 bidang produksi sabun, deterjen, margarin, minyak sayur dan makanan yang
 terbuat dari susu, es krim, makanan dan minuman dari teh dan produk-produk.
 Sebagaimana disetujui dalam rapat umum tahunan perusahaan pada tanggal 13
 Juni 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 yang dibuat oleh notaris
 Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000, perusahaan juga bertindak
 sebagai distributor utama dan memberi jasa-jasa penelitian pemasaran. Akta
 ini disetujui oleh menteri hukum dan perundang-undangan (dahulu menteri
 kehakiman) Republik Indonesia dengan keputusan No. C-18482HT.01.04-
 TH.2000. Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1933.
 Pada tanggal 22 November 2000, perusahaan mengadakan perjanjian
 dengan PT Anugrah Indah Pelangi, untuk mendirikan perusahaan baru yakni
 PT Anugrah Lever (PT AL) yang bergerak dibidang pembuatan,
 pengembangan, pemasaran, dan penjualan kecap, saus cabe, dan saus-saus lain
 dengan merk dagang bango, parkiet dan sakura dan merk-merk lain atas dasar
 lisensi perusahaan kepada PT AL. Pada tanggal 3 Juli 2002, perusahaan
 mengadakan perjanjian dengan Texchem Resources Berhad, untuk mendirikan
 perusahaan baru yakni PT Technopia Lever yang bergerak di bidang
 distribusi, ekspor dan impor barang-barang dengan menggunakan merk
 dagang Domestos Nomos. Pada tanggal 7 November 2003, Texchem
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 Resources Berhad mengadakan perjanjian jual-beli saham dengan Technopia
 Singapore Pte. Ltd, yang dalam perjanjian tersebut Texchem Resources
 Berhad sepakat untuk menjual sahamnya di PT Technopia Lever kepada
 Technopia Singapore Pte. Ltd.
 Dalam rapat umum luar biasa perusahaan pada tanggal 8 Desember
 2003, perusahaan menerima persetujuan dari pemegang saham minoritasnya
 untuk mengakuisisi saham PT Knorr Indonesia (PT KI) dari Unilever
 Overseas Holdings Limited (pihak terkait). Akuisisi ini berlaku pada tanggal
 penandatanganan perjanjian jual beli saham antara perusahaan dan unilever
 Overseas Holdings Limited pada tanggal 21 Januari 2004. Pada tanggal 30 Juli
 2004, perusahaan digabung dengan PT KI. Penggabungan tersebut dilakukan
 dengan menggunakan metoda yang sama dengan metoda pengelompokan
 saham (pooling of interest). Perusahaan merupakan perusahaan yang
 menerima penggabungan dan setelah penggabungan tersebut PT KI tidak lagi
 menjadi badan hukum yang terpisah. Penggabungan ini sesuai dengan
 persetujuan badan koordinasi penanaman modal (BPKM) dalam suratnya No.
 740/III/PMA/2004 tertanggal 9 Juli 2004. Pada tahun 2007, PT Unilever
 Indonesia Tbk (Unilever) telah menandatangani perjanjian bersyarat dengan
 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (Ultra) sehubungan
 dengan pengambilalihan industry minuman sari buah melalui pengalihan
 merek “Buavita” dan “Gogo” dari Ultra ke Unilever. Perjanjian Unilever dan
 Ultra telah menyelesaikan transaksi pada bulan Januari 2008.
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 1. Misi Unilever
 a. Menjadi yang pertama dan terbaik di kelasnya dalam memenuhi
 kebutuhan dan aspirasi konsumen.
 b. Menjadi rekan yang utama bagi pelanggan, konsumen dan komunitas.
 c. Menghilangkan kegiatan yang tak bernilai tambah dari segala proses.
 d. Menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang dengan kinerja yang
 tinggi.
 e. Bertujuan meningkatkan target pertumbuhan yang menguntungkan dan
 memberikan imbalan di atas rata-rata karyawan dan pemegang saham.
 f. Mendapatkan kehormatan karena integritas tinggi, peduli kepada
 masyarakat dan lingkungan hidup.
 2. Tujuan dan asas
 Tujuan perusahaan menyebutkan bahwa “standar tertinggi etika
 perusahaan terhadap setiap karyawan yang bekerja di perusahaan,
 masyarakat sekitar & lingkungan tempat melakukan kegiatan usaha”.
 3. Selalu bakerja atas dasar integritas
 Perusahaan melakukan kegiatan usaha atas dasar integritas dan
 menghormati setiap orang, perusahaan dan lingkungan tempat kami
 beroperasi merupakan faktor utama yang menjadi tanggung jawab
 perusahaan kami.
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 4. Dampak positif
 Tujuan perusahaan adalah memberikan dampak positif dengan berbagai
 cara yaitu melalui produk, kegiatan dan hubungan niaga, melalui bantuan
 sukarela, melalui beragam cara lain yang melibatkan masyarakat.
 5. Komitmen sinambung
 Perusahaan juga berkomitmen untuk secara terus menerus memperbaiki
 cara mengelola dampak lingkungan dan bekerja untuk mencapai tujuan
 jangka panjang dalam mengembangkan usaha yang berwawasan
 lingkungan.
 6. Menetapkan aspirasi kami
 Tujuan perusahaan adalah menetapkan aspirasi dalam menjalankan usaha.
 Hal ini didukung oleh aturan asas usaha yang menguraikan standar usaha
 yang ditaati oleh setiap karyawan Unilever, dimanapun mereka berada di
 seluruh dunia. Aturan tersebut juga mendukung pendekatan terhadap
 tanggung jawab pengawasan dan perusahaan.
 7. Bekerja dengan orang lain
 Perusahaan bersedia bekerjasama dengan para pemasok yang memiliki
 nilai kerja yang sama seperti perusahaan dan bekerja dengan standar yang
 sama seperti yang perusahaan lakukan. Etika usaha mitra usaha
 perusahaan, sejalan dengan asas etika usaha perusahaan, terdiri dari
 sepuluh asas yang mencakup integritas dan tanggung jawab usaha yang
 terkait dengan para karyawan, konsumen dan lingkungan.
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 B. Sejarah Lux
 Segalanya tentang Lux, dari tampilan dan perasaan, produk dan
 kemasan hingga wewangian, adalah kebahagiaan akan rasa feminim.
 Sebenarnya, Lux telah menciptakan image sejak tahun 1924, tepatnya di US
 ketika meluncurkan sabun kecantikan masal pertama di dunia dengan harga
 jauh lebih rendah dari sabun impor negara Perancis. Sejak itu Lux terus
 berekspansi ke bidang lain, termasuk gel untuk mandi, bath additives,
 shampoo dan conditioner. Lux diarahkan ke paradigma feminitas baru. Oleh
 karena itulah saat ini Lux merayakan kebahagiaan menjadi seorang wanita.
 Wanita Lux ingin dicintai, dikagumi dan pada saat yang sama
 mengekspresikan diri mereka dengan cara yang feminim.
 1. Fakta utama
 a. Sabun mandi dengan pasar masal pertama yang diluncurkan pada
 tahun 1924.
 b. Jumlah penjualan sebesar 1 miliar euro pada tahun 2005.
 c. Dijual di lebih dari 100 negara.
 d. Menjadi pemimpin pasar di Negara-negara termasuk Arab, Brazil,
 India, Thailand dan Afrika selatan.
 e. Lux hair atau shampoo merupakan pemimpin pasar di Jepang.
 2. Deretan produk Lux 
  Body Wash White Glamour 100ml & 250ml  
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  Body Wash Wake Me Up 100ml & 250ml  
  Body Wash Velvet Touch 100ml & 250ml  
  Body Wash Soft Kiss 100ml & 250ml  
  Body Wash Silk Cares 100ml & 250ml  
  Body Wash Power Me Up 100ml & 250ml  
  Body Wash Magic Spell 100ml & 250ml  
  Body Wash White Glamour 250ml & 450ml  
  Body Wash Wake Me Up 250ml & 450ml  
  Body Wash Velvet Touch 250ml & 450ml  
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  Body Wash Soft Kiss 250ml & 450ml  
  Body Wash Silk Caress 250ml & 450ml  
  Body Wash Power Me Up 250ml & 450ml  
  BodyWash Magic Spell 250ml & 450ml  
  WhiteSPA scrub 200gr  
  Bar Magic Spell 90gr  
  Bar Power Me Up 90gr  
  Bar Silk Caress 90gr  
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  Bar Soft Kis 90gr  
  Bar Velvet Touch 90gr  
  Bar Wake Me Up 90gr  
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 BAB V
 PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
 A. Karakteristik Responden
 Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Pembahasan
 dalam karakteristik responden akan dibagi dalam beberapa pernyataan yaitu
 sebagai berikut:
 Tabel V.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
 Laki-laki 24 24% Perempuan 76 76% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan jenis
 kelamin dalam penelitian ini adalah perempuan sebanyak 76 responden (76%),
 karena sabun mandi Lux memang sabun mandi kecantikan untuk kulit
 perempuan.
 Tabel V.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Usia Jumlah Persentase (%)
 19 - 20 14 14% 21 -22 52 52% 23-25 34 34% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
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 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan usia dalam
 penelitian ini adalah usia 21 -22 sebanyak 52 responden (52%), karena peneliti
 lebih banyak mengenal responden yang berusia 21-22.
 Tabel V.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi Program Studi Jumlah Persentase (%)
 Akuntansi 34 34% Manajemen 76 76% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan program
 studi dalam penelitian ini adalah program studi manajemen sebanyak 76
 responden (76%), karena peneliti merupakan mahasiswa manajemen maka
 lebih banyak mengenal mahasiswa manajemen sebagai responden daripada
 mahasiswa akuntansi.
 Tabel V.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal Status Tempat Tinggal Jumlah responden Persentase (%)
 Rumah Orang Tua 32 32% Kost/Kontrak 64 64% Rumah Saudara 3 3% Lain-lain 1 1% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan status
 tempat tinggal saat ini dalam penelitian ini adalah kost/kontrak sebanyak 64
 responden (64%), karena sebagian besar mahasiswa yang berada di
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 Yogyakarta tepatnya di Universitas Sanata Dharma adalah mahasiswa yang
 memilih kost/kontrak sebagai tempat tinggalnya.
 Tabel V.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-Rata Uang Bulanan
 Rata-rata uang bulanan Jumlah responden Persentase (%) ≤ Rp. 500.000 36 36%
 Rp. 500.001-Rp.1000.000 56 56% Rp. 1000.001-Rp. 2000.000 8 8%
 > Rp. 2000.000 0 0% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan rata-rata
 uang bulanan adalah responden dengan uang bulanan Rp. 500.001-Rp.
 1000.000 sebanyak 56 responden (56%), karena tidak semua mahasiswa
 kebutuhan hidupnya sama serta pendapatan orangtua juga tidak sama.
 Tabel V.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Membeli Sabun Mandi Lux dalam 1 Bulan
 Membeli sabun mandi Lux dalam waktu sebulan
 Jumlah responden Persentase (%)
 1 kali 40 40% 2 kali 34 34% 3 kali 16 16%
 > 3 kali 10 10% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan rata-rata
 membeli sabun mandi Lux dalam waktu sebulan adalah responden yang
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 membeli 1 kali dalam waktu 1 bulan sebanyak 40 responden (40%), karena
 sabun mandi Lux memiliki kualitas dan kepadatan yang baik.
 Tabel V.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Lama Menggunakan Sabun Mandi Lux
 Lama menggunakan sabun mandi Lux
 Jumlah responden Persentase (%)
 1 bulan 21 21% 3 bulan 13 13% 6 bulan 11 11%
 > 1 tahun 55 55% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan rata-rata
 lama menggunakan sabun mandi Lux adalah responden yang menggunakan
 sabun mandi Lux lamanya > 1 tahun sebanyak 55 responden (55%), karena
 merek Lux sudah menjadi kebutuhan mereka.
 Tabel V.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Tanggapan Mengenai Kemasan Sabun Mandi Lux
 Kemasan sabun mandi Lux menarik
 Jumlah responden Persentase (%)
 Ya 58 58% Tidak 3 3% Biasa saja 39 39% Lain-lain 0 0% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah tanggapan responden terbanyak berdasarkan
 kemasan sabun mandi Lux menarik adalah responden yang menganggap
 kemasan sabun mandi Lux menarik serta mengatakan ya sebanyak 58
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 responden (58%), karena kemasan sabun mandi Lux mempunyai khas
 tersendiri.
 Tabel V.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Jam Nonton Televisi Dalam Sehari
 Jam nonton televisi dalam sehari Jumlah responden Persentase (%) 1 jam 9 9% 2 jam 10 10% 3 jam 27 27%
 > 3 jam 54 54% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan rata-rata
 jam nonton televisi dalam waktu sehari adalah responden yang memiliki hobi
 menonton televisi > 3 jam sebanyak 54 responden (54%), karena responden
 dapat melihat apapun dari televisi tersebut mulai dari berita, hiburan, olahraga
 dan lain-lain.
 Tabel V.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Acara Televisi Yang Disukai
 Acara televisi yang disukai Jumlah responden Persentase (%) Hiburan 74 74% Olahraga 8 8% Pendidikan 1 1% Berita 54 54% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan acara
 televisi yang disukai adalah responden yang menyukai acara hiburan sebanyak
 74 responden (74%), karena menurut responden setelah lelah seharian
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 melakukan rutinitas yang padat maka responden dapat istirahat dengan
 menonton acara hiburan.
 Tabel V.11 Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Setiap Ada Iklan Di Televisi
 Perasaan setiap ada iklan di televisi
 Jumlah responden Persentase (%)
 Tetap menonton 35 35% Pindah channel 63 63% Matikan televisi 0 0% Lain-lain 2 2% Total 100 100%
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak berdasarkan sikap
 setiap ada iklan di televisi adalah responden pindah menonton televisi dengan
 berpindah channel sebanyak 63 responden (63%), karena responden mencari
 acara televisi yang bagus.
 B. Analisis Data
 1. Hasil uji validitas dan reliabilitas
 Hasil uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui
 bahwa setiap pernyataan yang diajukan kepada responden adalah valid
 (sahih) dan reliabel. Adapun perhitungan hasil uji validitas dan reliabilitas
 dalam penelitian ini menggunakan SPSS version 15.0 for windows
 evaluation. Selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran dan hasil
 perhitungan yang dapat diketahui dalam tabel dibawah ini.
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 Tabel V.12 Hasil Uji Validitas No Kualitas (X1)
 r hitung r tabel status 1 0.688 0.279 Valid 2 0.777 0.279 Valid 3 0.742 0.279 Valid 4 0.362 0.279 Valid 5 0.634 0.279 Valid Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.12 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan kualitas lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa lima
 pernyataan kualitas adalah valid. Jadi kelima pernyataan kualitas tersebut
 dapat digunakan untuk mengukur kualitas.
 Tabel V.13 Hasil Uji Validitas No Harga (X2)
 r hitung r tabel status 1 0.641 0.279 Valid 2 0.795 0.279 Valid 3 0.728 0.279 Valid 4 0.702 0.279 Valid 5 0.607 0.279 Valid
 Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.13 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan harga lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa lima
 pernyataan harga adalah valid. Jadi kelima pernyataan harga tersebut dapat
 digunakan untuk mengukur harga.
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 Tabel V.14 Hasil Uji Validitas No Merek (X3)
 r hitung r tabel Status 11 0.391 0.279 Valid 12 0.765 0.279 Valid 13 0.746 0.279 Valid 14 0.560 0.279 Valid 15 0.741 0.279 Valid Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.14 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan merek lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa lima
 pernyataan merek adalah valid. Jadi kelima pernyataan merek tersebut
 dapat digunakan untuk mengukur merek.
 Tabel V.15 Hasil Uji Validitas No Kemasan (X4)
 r hitung r tabel Status 16 0.711 0.279 Valid 17 0.633 0.279 Valid 18 0.664 0.279 Valid 19 0.749 0.279 Valid 20 0.637 0.279 Valid Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.15 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan kemasan lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa lima
 pernyataan kemasan adalah valid. Jadi kelima pernyataan kemasan
 tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemasan.
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 Tabel V.16 Hasil Uji Validitas No Daya tarik iklan (X5)
 r hitung r tabel Status 21 0.736 0.279 Valid 22 0.719 0.279 Valid 23 0.750 0.279 Valid 24 0.724 0.279 Valid 25 0.789 0.279 Valid Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.16 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan daya tarik iklan lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa lima
 pernyataan daya tarik iklan adalah valid. Jadi kelima pernyataan daya tarik
 iklan tersebut dapat digunakan untuk mengukur daya tarik iklan.
 Tabel V.17 Hasil Uji Validitas No Minat beli ulang (Y1)
 r hitung r tabel Status 26 0.682 0.279 Valid 27 0.657 0.279 Valid 28 0.632 0.279 Valid 29 0.480 0.279 Valid 30 0.699 0.279 Valid Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.17 dapat dilihat bahwa nilai r hitung untuk lima
 pernyataan minat beli ulang lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa
 lima pernyataan minat beli ulang adalah valid. Jadi kelima pernyataan
 minat beli ulang tersebut dapat digunakan untuk mengukur minat beli
 ulang.
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 Tabel V.18 Hasil Uji Reliabilitas Kualitas (X1),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.626 0.279 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.18 nilai alpha untuk kualitas lebih besar dari r tabel
 yang berarti bahwa alat ukur kualitas adalah reliabel. Jadi kelima
 pernyataan kualitas tersebut dapat digunakan untuk mengukur kualitas.
 Tabel V.19 Hasil Uji Reliabilitas Harga (X2),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.734 0.279 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.19 nilai alpha untuk harga lebih besar dari r tabel
 yang berarti bahwa alat ukur harga adalah reliabel. Jadi kelima pernyataan
 harga tersebut dapat digunakan untuk mengukur harga.
 Tabel V.20 Hasil Uji Reliabilitas Merek (X3),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.663 0.279 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
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 Berdasarkan tabel V.20 nilai alpha untuk merek lebih besar dari r tabel
 yang berarti bahwa alat ukur merek adalah reliabel. Jadi kelima pernyataan
 merek tersebut dapat digunakan untuk mengukur merek.
 Tabel V.21 Hasil Uji Reliabilitas Kemasan (X4),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.708 0.279 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.21 nilai alpha untuk kemasan lebih besar dari r tabel
 yang berarti bahwa alat ukur kemasan adalah reliabel. Jadi kelima
 pernyataan kemasan tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemasan.
 Tabel V.22 Hasil Uji Reliabilitas Daya tarik iklan (X5),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.793 0.279 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V. 22 nilai alpha untuk daya tarik iklan lebih besar dari
 r tabel yang berarti bahwa alat ukur daya tarik iklan adalah reliabel. Jadi
 kelima pernyataan daya tarik iklan tersebut dapat digunakan untuk
 mengukur daya tarik iklan.
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 Tabel V.23 Hasil Uji Reliabilitas Minat beli ulang (Y1),
 Cronbach’s alpha
 r tabel Status
 0.599 0.202 Reliabel Sumber: Data Primer Diolah, 2009
 Berdasarkan tabel V.23 nilai alpha untuk minat beli ulang lebih besar dari
 r tabel yang berarti bahwa alat ukur minat beli ulang adalah reliabel. Jadi
 kelima pernyataan minat beli ulang tersebut dapat digunakan untuk
 mengukur minat beli ulang.
 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
 Pengaruh kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan
 terhadap minat beli ulang dapat dilihat dari hasil pengujian regresi pada
 tabel di bawah ini.
 Tabel V.24 Hasil Uji Regresi Berganda Pengaruh Kualitas, Harga, Merek, Kemasan Dan Daya Tarik Iklan Terhadap Minat Beli Ulang.
 Coefficients(a)
 Model
 Unstandardized Coefficients
 Standardized Coefficients t Sig.
 B Std.
 Error Beta B Std.
 Error 1 (Constant) 1,705 2,421 ,704 ,483 kualitas ,365 ,141 ,283 2,591 ,011 harga -,122 ,105 -,113 -1,163 ,248 merek ,111 ,126 ,094 ,877 ,382 kemasan ,262 ,136 ,219 1,923 ,057 daya tarik
 iklan ,228 ,110 ,214 2,075 ,041
 a. Dependent Variable: minat beli ulang konsumen
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 Berdasarkan hasil regresi pada tabel V.24 maka dapat dibuat persamaan
 pengaruh kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan terhadap
 minat beli ulang konsumen sabun mandi merek Lux yaitu sebagai berikut:
 = 1,705+ 0. + (-0. ) + 0, + 0. + 0.
 Dimana:
 = Minat beli ulang
 = Kualitas
 = Harga
 = Merek
 = Kemasan
 = Daya tarik iklan
 3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
 a. Autokorelasi
 Model Summary(b)
 Model R R SquareAdjusted R Square
 Std. Error of the
 Estimate Durbin-Watson
 1 .593(a) .352 .317 2.305 1.965
 a Predictors: (Constant), daya tarik iklan, harga, merek, kualitas, kemasan
 b Dependent Variable: minat beli ulang konsumen
 Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi linier
 antara pengganggu periode t dengan periode sebelumnya. Metode yang
 digunakan untuk uji ini adalah Durbin Watson (DW). Jika nilai DW
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 berada diantara -2 sampai 2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
 autokorelasi.
 Dari perolehan data diperoleh nilai DW sebesar 1.969. Oleh karena
 nilai tersebut berada diantara -2 sampai 2 maka dapat disimpulkan
 tidak terjadi autokorelasi pada data penelitian.
 b. Multikoliniaritas
 Model Collinearity Statistics Tolerance VIF 1 Kualitas .576 1.735 Harga .737 1.357 Merek .595 1.680 Kemasan .531 1.884 Daya
 tarik iklan .651 1.535
 a Dependent Variable: Minat beli ulang konsumen
 Jika menggunakan alpha/tolerance = 10% atau 0.10, maka varian
 inflation factor (VIF) = 10, dan semua tolerance variabel bebas di atas
 10% (> 10%), berarti tabel di atas data dalam penelitian ini tidak
 terjadi pelanggaran multikolinieritas.
 c. Heteroskedastisitas
 Uji ini digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya variansi
 dari residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Metode
 yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah metode
 grafik yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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 Regression Studentized Residual
 Dependent Variable: total6
 Scatterplot
  
 Gambar V.1 Heteroskedastisitas
 Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di bawah
 maupun di atas origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai
 pola tertentu. Maka dari itu dapat disimpulkan tidak ada
 heteroskedastisitas pada data penelitian.
 d. Normalitas
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data residual penelitian
 berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah metode
 nilai kemiringan kurva (α3) atau nilai keruncingan kurva (α4)
 diperbandingkan dengan nilai Z tabel.
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 Statistics
 Kualitas Merek Harga Kemasan
 Daya tarik iklan
 N Valid 100 100 100 100 100 Missing 0 0 0 0 0Skewness ,790 -,222 ,519 -,052 ,303Std. Error of Skewness ,241 ,241 ,241 ,241 ,241Kurtosis 1,124 1,513 ,314 ,372 -,061Std. Error of Kurtosis ,478 ,478 ,478 ,478 ,478
 Statistics
 Minat beli ulang konsumen N Valid 100
 Missing 0 Skewness -,171 Std. Error of Skewness ,241 Kurtosis ,596 Std. Error of Kurtosis ,478
 Pada tabel di atas terlihat bahwa alpha yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah 5%, didapat Z tabel = 1,96 dibandingkan dengan
 Zα3 kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan adalah 5,46
 dan Zα4 dari kelima variabel tersebut adalah 6,67. Sedangkan Zα3 dan
 Zα4 dari minat beli ulang adalah -0,697 dan 1,218, maka dapat
 disimpulkan semua variabel di atas berdistribusi normal.
 Selain menggunakan tabel di atas uji normalitas juga dapat dicari
 dengan menggunakan grafik histogram.
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 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
 Gambar V.2 Normalitas
 Pada gambar di atas terlihat bahwa plot data mengikuti garis
 diagonal yang berarti data simetri terhadap meannya. Maka dapat
 diambil kesimpulan data berdistribusi normal.
 4. Hasil Pengujian Signifikansi
 a. Pengaruh Secara Simultan (uji F)
 ANOVA(b)
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regression 270.730 5 54.146 10.192 .000(a) Residual 499.380 94 5.313 Total 770.110 99
 a Predictors: (Constant), daya tarik iklan, harga, merek, kualitas, kemasan
 b Dependent Variable: minat beli ulang konsumen
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 Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
 kualitas (X1), harga (X2), merek (X3), kemasan (X4) dan daya tarik
 iklan (X5) secara bersama-sama terhadap minat beli ulang (Y). Jika
 nilai F-hitung > F-tabel maka dapat disimpulkan bahwa kualitas,
 harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan secara bersama-sama
 berpengaruh terhadap minat beli ulang. Dengan α = 5% dan derajat 1 =
 5 dan derajat 2 = 94 diperoleh nilai F-tabel sebesar 2.33.
 Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai F-hitung 10,192. Oleh
 karena nilai F-hitung tersebut > F-tabel, berarti Ho ditolak. Hal ini
 berarti bahwa kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan
 secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli ulang. Artinya
 jika semakin baik kualitas, harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan
 dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli ulang
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar bahwa kualitas,
 harga, merek, kemasan dan daya tarik iklan mampu menjelaskan
 terciptanya minat beli ulang dapat dilihat nilai koefisien determinasi
 (R²). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari pengolahan data
 yaitu sebesar 0.352. Hal ini berarti kualitas, harga, merek, kemasan
 dan daya tarik iklan dapat menjelaskan perubahan terciptanya minat
 beli ulang sebesar 35.2% Sisanya yaitu sebesar 64.2% dijelaskan oleh
 variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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 b. Pengaruh secara parsial
 Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh secara
 parsial kualitas (X1), harga (X2), merek (X3), kemasan (X4) dan daya
 tarik iklan (X5) terhadap minat beli ulang. Jika t hitung > t tabel atau t
 hitung < - t tabel maka Ho ditolak yang berarti bahwa kualitas (X1),
 harga (X2), merek (X3), kemasan (X4) dan daya tarik iklan (X5)
 berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang. Dengan α = 5%
 dan derajat bebas = 94 diperoleh nilai t tabel sebesar 2.000. Analisis
 pengaruh kualitas (X1), harga (X2), merek (X3), kemasan (X4) dan
 daya tarik iklan (X5) secara parsial terhadap minat beli ulang disajikan
 berikut ini.
 1) Pengaruh Kualitas terhadap Minat Beli Ulang
 Berdasarkan tabel V.24 diketahui nilai t-hitung variabel
 kualitas sebesar 2.591. Oleh karena nilai tersebut lebih besar dari t-
 tabel 2.000 maka kualitas berpengaruh terhadap minat beli ulang,
 dengan asumsi bila variabel yang lain bersifat konstan. Artinya
 semakin baik kualitas sabun mandi merek Lux maka konsumen
 semakin bersedia membeli ulang sabun mandi Lux.
 2). Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Ulang
 Berdasarkan tabel V.24 diketahui nilai t-hitung variabel harga
 sebesar -1.163. Oleh karena nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel
 2.000 maka harga tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang,
 dengan asumsi bila variabel yang lain bersifat konstan. Hal ini
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 126
						

106  
   
 karena harga sabun mandi Lux sudah terkenal murah di kelasnya
 maka konsumen tetap bersedia membeli ulang sabun mandi Lux.
 3). Pengaruh Merek terhadap Minat Beli Ulang
 Berdasarkan tabel V.24 diketahui nilai t-hitung variabel merek
 sebesar 0.877. Oleh karena nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel
 2.000 maka merek tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang,
 dengan asumsi bila variabel yang lain bersifat konstan. Hal ini
 karena merek Lux sudah lama terkenal maka konsumen akan tetap
 bersedia membeli ulang sabun mandi Lux.
 4). Pengaruh Kemasan terhadap Minat Beli Ulang
 Berdasarkan tabel 14 diketahui nilai t-hitung variabel kemasan
 sebesar 1.923 Oleh karena nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel
 2.000 maka kemasan tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang,
 dengan asumsi bila variabel yang lain bersifat konstan. Hal ini
 karena kemasan sabun mandi Lux sejak dulu bervariasi maka
 konsumen tetap bersedia membeli ulang sabun madi Lux.
 5). Pengaruh Daya Tarik Iklan terhadap Minat Beli Ulang
 Berdasarkan tabel 14 diketahui nilai t-hitung variabel daya tarik
 iklan sebesar 2.075. Oleh karena nilai tersebut lebih besar dari t-
 tabel 2.000 maka daya tarik iklan berpengaruh terhadap minat beli
 ulang, dengan asumsi bila variabel yang lain bersifat konstan.
 Artinya semakin baik daya tarik iklan sabun mandi Lux maka
 konsumen semakin bersedia membeli ulang sabun mandi Lux.
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 KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
 1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
 yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis
 kelamin perempuan (76%), berusia antara 21-22 thn (52%), mengambil
 Program Studi Manajemen (76%), berstatus tempat tinggal kost/kontrak
 (64%), rata-rata uang bulanan/uang saku Rp. 500.001-Rp. 1000.000
 (56%), dan rata-rata membeli sabun mandi Lux 1 kali perbulan (40%).
 2. Responden dalam penelitian ini rata-rata memakai sabun mandi Lux > 1
 tahun (55%), menganggap kemasan sabun mandi Lux menarik dengan
 mengatakan Ya (58%), menonton televisi > 3 jam (54%), menyukai
 acara televisi hiburan (74%), setiap ada iklan di televisi dan akan
 berpindah saluran/channel (63%).
 3. Secara simultan variabel kualitas, harga, merek, kemasan, dan daya
 tarik iklan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen.
 4. Secara parsial variabel kualitas dan daya tarik iklan berpengaruh
 terhadap minat beli ulang sementara variabel harga, merek dan kemasan
 tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang konsumen.
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 B. Saran
 Bagi penelitian selanjutnya:
 1. Penelitian selanjutnya dapat diadakan di Fakultas dan Universitas lain.
 2. Dapat meneliti variabel-variabel yang lainnya.
 C. Keterbatasan
 1. Responden hanya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
 Dharma Mrican Yogyakarta.
 2. Responden yang digunakan adalah mahasiswa yang mudah ditemui
 atau berada pada waktu yang tepat dan terjangkau di Fakultas Ekonomi
 Universitas Sanata Dharma Mrican Yogyakarta.
 3. Responden dalam menjawab kuesioner mungkin kurang bersungguh-
 sungguh karena pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
 kuesioner.  
  
  
  
  
  
  
  
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 129
						

  
 109  
 DAFTAR PUSTAKA
 Albari, dan Anita Liriswati. 2004. Analisis Minat Beli Konsumen Sabun Cair Lux, Biore Dan Lifebuoy Di Kotamadya Yogyakarta Ditinjau Dari Pengaruh Sikapnya Setelah Melihat Iklan Di Televisi Dan Norma Subyektif: Jurnal Siasat Bisnis. Nomor 2. Volume 2. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.
 Amirullah, 2002. Perilaku konsumen. Edisi I. Cetakan I. Yogyakarta: Graha ilmu.
 Blackwell, Engel. J. F, Roger D dan Paul W. Miniard. 2005. Perilaku konsumen. Jilid II. Jakarta: Binarupa Aksara.
 Boyd, Walker dan Larreche. 2000. Manajemen Pemasaran: Suatu Pendekatan Strategis Dengan Orientasi Global (alih bahasa: Imam Nurmawan, S.E). Jilid I. Edisi II. Jakarta: Erlangga.
 Boyd, Walker dan Larreche. 2000. Manajemen Pemasaran: Suatu Pendekatan Strategis Dengan Orientasi Global (alih bahasa: Imam Nurmawan, S.E). Jilid II. Edisi II. Jakarta: Erlangga.
 Chandra, Yulia. 2005. Pengaruh Penggunaan Slogan Pada Iklan Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Produk KFC: Skripsi Program Studi Manajemen. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.
 Endrayanto, Poly. 2002. Analisis Niat Konsumen Untuk Berbelanja Kembali Di Mirota Kampus Jl. C. Simanjuntak Yogyakarta: Jurnal Telaah Bisnis. Volume 3. Nomor 1. Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN.
 Gujarati, N Damodar. 2003. Basic Econometrics. New York: The McGraw-Hill Companies Inc.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 130
						

110  
   
 Husein, Umar. 2002. Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen. Jakarta: Gramedia.
 . 2003. Metode Riset Perilaku. Jakarta: Ghalia.
 Indriyani, Emmy. 2004. Loyalitas Merek Sebagai Dasar Penentuan Harga: Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Nomor 3. Jilid 9. Jakarta: Universitas Gunadarma.
 Irianto, Agus. Dr. Prof. 2007. Statistika Konsep Dasar Dan Aplikasinya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
 Kotler, Philip. 1999. Manajemen Pemasaran Di Indonesia: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan Pengendalian (alih bahasa: A. B. Susanto). Edisi. I. Jilid II. Jakarta: Salemba Empat.
 Kotler, Philip dan Garry Amstrong. 2004. Dasar-Dasar Pemasaran (alih bahasa: Alex Sindoro). Jilid I. Edisi kesembilan. Jakarta: Indeks.
 Kotler, Philip. 2005. Manajemen Pemasaran. Jilid I. Jakarta: Gramedia.
 Kotler, Philip. Ang Hoon Swen. Leong Meng Siew dan Tan Tiong Chin. 2005. Manajemen Pemasaran: Sudut Pandang Asia (alih bahasa Ahmad Lukman). Jilid II. Edisi ketiga. Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia.
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan. 2002. Kamus Bahasa Indonesia. Edisi III. Jakarta: Balai Pustaka.
 Sugiono, Dr. Prof. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.
 Sugiono, Dr. Prof. 2008. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 131
						

111  
   
 Purwanto S. K., Suharyadi. 2004. Statistika Untuk Ekonomi Dan keuangan Modern. Jakarta: Salemba Empat.
 Suharjo, Bambang. 2008. Analisis Regresi Terapan Dan Spss. Yogyakarta: Graha Ilmu.
 Sumodiningrat, Gunawan, Dr. 2002. Pengantar Ekonometrika. Yogyakarta: Bpfe.
 Supranto, J. 2004. Ekonometri. Jakarta: Ghalia Indonesia.
 Thamrin, Sylvia Denada. 2003. Studi Mengenai Proses Adopsi Konsumen Pasca Masa Tayang Iklan Produk Xon-Ce Di Surabaya: Jurnal Sains Pemasaran Indonesia. Volume II. Nomor 2. Semarang: Universitas Diponegoro.
 Swasta, Basu. 2002. Azas-Azas Marketing. Yogyakarta: Liberty Offset.
 Widyatama, Rendra. 2005. Pengantar Periklanan. Jakarta: Buana Pustaka Indonesia.
 Yamit, Zulian, Drs. 2005. Manajemen Kualitas: Produk dan jasa. Yogyakarta: Ekonisia.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 132
						

112  
   
 LAMPIRAN 1
 KUESIONER
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 133
						

Kuesioner
 Yogyakarta, 1 Maret-2009
 Lamp : 1 Berkas
 Hal : Kuesioner Penelitian
 Kepada :
 Yth. Seluruh Mahasiswa Fakultas Ekonomi
 Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta.
 Dengan hormat,
 Dengan ini saya:
 Nama : Fitria Indriani
 Nim : 03-2214-104
 Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang sedang
 menyusun skripsi.
 Dalam menyusun skripsi ini saya mohon bantuan saudara untuk memberi tanggapan
 terhadap pernyataan-pernyataan yang sesuai dalam kuesioner ini guna memperoleh data yang
 dibutuhkan. Semua tanggapan yang saudara berikan akan saya gunakan untuk kepentingan
 penulisan skripsi dan akan saya jaga kerahasiaannya. Untuk itu saya mengharapkan kesediaan
 saudara untuk membantu dengan cara menjawab kuesioner ini dengan keadaan yang sebenarnya.
 Sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas kesediaan anda yang telah meluangkan
 waktu untuk menjawab kuesioner ini.
 Hormat saya
 Fitria Indriani
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IDENTITAS PRIBADI RESPONDEN
 Saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Untuk
 pertanyaan bagian I telah disediakan 4 alternatif jawaban. Saudara/i dimohon untuk memilih
 alternatif jawaban dengan memberi tanda (x) pada pilihan a, b, c, dan d.
 Prodi : ............................................. ...................................................................................
 Jenis kelamin : .................................................................................................................................
 Usia : .................................................................................................................................
 1. Status tempat tinggal saat ini?
 a. Rumah Orang Tua
 b. Kost/kontrak
 c. Rumah Saudara
 d. Lain-lain (sebutkan) .............
 2. Berapa rata-rata uang bulanan anda?
 a. ≤ Rp. 500.000
 b. Rp. 500.001-Rp. 1.000.000
 c. Rp. 1.000.001-Rp. 2.000.000
 d. >Rp.2.000.000
 3. Rata-rata berapa kali anda membeli sabun mandi lux dalam waktu sebulan?
 a. 1 kali
 b. 2 kali
 c. 3 kali
 d. > 3 kali
 4. Sudah berapa lama anda menggunakan sabun mandi lux?
 a. 1 bulan
 b. 3 bulan
 c. 6 bulan
 d. > 1 tahun
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5. Apakah kemasan sabun mandi lux menarik menurut anda?
 a. Ya
 b. Tidak
 c. Biasa saja
 d. Lain-lain (sebutkan).....................................................
 6. Berapa jam rata-rata anda menonton televisi dalam sehari?
 a. 1 jam
 b. 2 jam
 c. 3 jam
 d. > 3 jam
 7. Acara televisi apa yang anda sukai?
 a. Hiburan
 b. Olahraga
 c. Pendidikan
 d. Berita
 8. Bagaimana perasaan anda setiap ada iklan di televisi?
 a. Tetap menonton
 b. Pindah channel
 c. Matikan televisi
 d. Lain-lain (sebutkan).............................................
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Saya mohon kesediaan saudara/i untuk memberi tanggapan
 pernyataan-pernyataan berikut ini untuk pernyataan bagian II
 telah disediakan 5 alternatif tanggapan. Saudara/i dimohon
 untuk memilih alternatif tanggapan dengan memberi tanda (√)
 pada kotak yang tersedia.
 Keterangan : SS : Sangat Setuju
 S : Setuju.
 N : Netral.
 TS : tidak setuju.
 STS : sangat tidak setuju.
 1. Sabun mandi lux merupakan produk perawatan kulit
 seluruh tubuh yang menjadikan kulit bercahaya, halus dan
 lembut.
 SS S N TS STS
 2. Sabun mandi lux merupakan produk perawatan kulit
 seluruh tubuh yang memilki limpahan busa yang melimpah.
 SS S N TS STS
 3. Sabun mandi lux merupakan produk perawatan kulit
 seluruh tubuh yang memiliki aroma wangi yang segar dan
 lembut.
 SS S N TS STS
 4. Sabun mandi lux merupakan produk perawatan kulit
 seluruh tubuh yang memiliki kepadatan bentuk dan tidak
 mudah lunak.
 SS S N TS STS
 5. Sabun mandi lux merupakan produk perawatan kulit
 seluruh tubuh yang memiliki bentuk yang unik.
 SS S N TS STS
 6. Harga sabun mandi lux terjangkau bagi anda.
 SS S N TS STS
 7. Harga sabun mandi lux relatif murah bila dibandingkan
 dengan sabun mandi merek lain dalam kelasnya.
 SS S N TS STS
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8. Harga sabun mandi lux relatif murah bila dibandingkan
 dengan kualitasnya.
 SS S N TS STS
 9. Harga sabun mandi lux sesuai dengan kondisi keuangan
 anda.
 SS S N TS STS
 10. Harga sabun mandi lux relatif murah bila dibandingkan
 dengan citranya sebagai sabun mandi yang eksklusif.
 SS S N TS STS
 11. Merek lux adalah merek sabun mandi yang sudah anda
 kenal sejak dulu.
 SS S N TS STS
 12. Merek lux adalah merek sabun mandi yang memberikan
 kesan eksklusif bagi anda.
 SS S N TS STS
 13. Merek lux adalah merek sabun mandi yang mudah diingat
 bila dibandingkan dengan sabun mandi merek lainnya bagi
 anda.
 SS S N TS STS
 14. Merek lux adalah merek sabun mandi yang inovatif.
 SS S N TS STS
 15. Merek lux adalah merek sabun mandi yang memiliki citra
 produk yang dinamis, dan percaya diri.
 SS S N TS STS
 16. Kemasan sabun mandi lux merupakan kemasan sabun
 mandi yang eksklusif.
 SS S N TS STS
 17. Kemasan sabun mandi lux merupakan kemasan sabun
 mandi yang menggunakan warna-warna yang ceria dan
 segar.
 SS S N TS STS
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18. Kemasan sabun mandi lux merupakan kemasan sabun
 mandi yang menggunakan gambar artis seorang wanita.
 SS S N TS STS
 19. Kemasan sabun mandi lux merupakan kemasan sabun
 mandi yang menggunakan slogan/motto, pesan, komposisi-
 komposisi, dan barcode yang memberikan kesan eksklusif.
 SS S N TS STS
 20. Kemasan sabun mandi lux merupakan kemasan sabun
 mandi yang mempunyai bentuk dan ukuran huruf yang
 sangat khas pada tulisan mereknya.
 SS S N TS STS
  
 21. Iklan sabun mandi lux menyampaikan pesan atau informasi
 yang mudah dicerna dan diingat.
 SS S N TS STS
 22. Pesan iklan sabun mandi lux menampilkan slogan
 “Manjakanlah dirimu” dengan jelas dan mudah diingat.
 SS S N TS STS
 23. Iklan sabun mandi lux memberikan informasi yang cukup
 lengkap.
 SS S N TS STS
 24. Iklan sabun mandi lux yang ditampilkan dalam bentuk
 drama/cerita sangat menarik bagi anda.
 SS S N TS STS
 25. Pesan dan maksud yang disampaikan iklan sabun mandi lux
 secara langsung dapat anda pahami.
 SS S N TS STS
 26. Anda berminat untuk membeli sabun mandi lux daripada
 produk sabun mandi merek lainnya.
 SS S N TS STS
 27. Anda berminat untuk membeli sabun mandi lux karena
 anda merasa puas akan aroma yang wangi segar, dan
 lembut serta menggoda.
 SS S N TS STS
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28. Anda berminat untuk membeli sabun mandi lux karena para
 bintangnya adalah artis yang terkenal.
 SS S N TS STS
 29. Anda berminat untuk membeli sabun mandi lux karena
 sabun mandi lux mudah didapatkan.
 SS S N TS STS
 30. Anda berminat untuk membeli sabun mandi lux karena
 anda merasa puas dengan hasil yang anda dapatkan.
 SS S N TS STS
 .
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 LAMPIRAN II
 REKAPITULASI DATA RESPONDEN
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 151 4 4 4 3 2 17 3 2 2 4 3 14 5 3 3 3 4 182 3 3 4 4 3 17 3 2 4 4 4 17 4 4 4 4 5 213 4 5 5 4 4 22 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 4 194 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 205 3 4 4 4 4 19 4 3 4 3 3 17 4 2 3 4 3 166 3 3 4 4 4 18 4 2 3 4 3 16 4 4 4 2 3 177 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 228 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 3 4 3 3 179 4 5 5 4 3 21 4 4 4 3 4 19 4 4 5 4 4 2110 3 4 4 4 5 20 4 5 4 4 5 22 4 3 4 3 3 1711 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 1512 3 4 4 2 2 15 4 2 2 2 4 14 4 4 4 4 4 2013 3 4 4 4 3 18 4 3 4 4 4 19 4 3 2 3 3 1514 3 3 3 3 3 15 2 2 3 3 4 14 4 3 4 4 4 1915 3 3 4 4 3 17 4 2 4 2 4 16 4 4 3 3 3 1716 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 2017 3 4 4 4 2 17 4 3 3 4 4 18 4 3 4 3 3 1718 3 3 4 3 3 16 2 1 2 2 2 9 5 2 2 4 4 1719 4 4 4 4 3 19 4 3 3 4 5 19 5 3 3 4 4 1920 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 3 1721 3 4 4 4 3 18 4 2 3 3 4 16 5 4 4 3 3 1922 4 5 5 3 3 20 4 3 3 4 3 17 5 3 4 4 4 2023 2 3 4 4 4 17 4 2 4 4 4 18 5 5 5 2 5 2224 3 3 4 4 3 17 3 2 2 4 4 15 4 2 4 4 2 1625 3 4 4 4 3 18 4 3 3 3 3 16 4 3 3 3 4 1726 2 3 4 4 3 16 3 3 3 3 4 16 4 3 2 3 3 1527 3 4 4 4 3 18 4 2 3 3 4 16 4 3 3 4 4 1828 3 4 5 4 2 18 4 4 2 4 4 18 4 5 5 4 4 2229 3 4 4 5 4 20 2 4 4 2 4 16 4 2 4 4 4 1830 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 4 2431 3 4 4 4 3 18 4 3 3 3 3 16 5 4 4 3 4 2032 4 5 5 3 4 21 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 5 2133 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 4 18 4 4 5 4 5 2234 3 4 4 4 3 18 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 3 1735 4 4 5 3 4 20 4 4 3 4 4 19 5 3 4 4 4 2036 3 2 4 3 4 16 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 4 1937 4 4 4 3 3 18 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 4 2038 3 3 4 3 4 17 4 3 4 3 4 18 4 4 4 3 3 1839 4 4 4 3 3 18 4 2 4 3 3 16 4 3 3 3 3 1640 3 3 4 4 3 17 2 3 3 3 4 15 4 4 4 4 4 2041 4 3 4 3 3 17 3 4 3 4 3 17 4 3 4 4 3 1842 3 4 4 4 3 18 4 5 4 4 4 21 5 3 4 3 3 1843 3 4 4 4 4 19 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 2044 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 2545 4 4 4 3 3 18 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20
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46 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 3 1847 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 3 1848 3 3 4 4 4 18 3 4 3 3 4 17 4 3 4 3 4 1849 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 2050 3 4 4 4 2 17 4 3 4 4 3 18 5 3 3 3 3 1751 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 2052 4 4 4 4 3 19 5 4 4 2 2 17 4 2 4 3 3 1653 2 3 4 3 3 15 4 2 4 4 4 18 4 4 4 5 5 2254 4 5 4 3 4 20 4 3 4 4 4 19 3 4 4 4 4 1955 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 1956 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 3 1657 3 4 4 4 2 17 4 3 3 3 4 17 4 4 2 2 2 1458 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 5 20 5 4 5 4 4 2259 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 1960 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 2561 4 4 4 2 4 18 4 2 4 4 4 18 4 3 3 4 3 1762 4 4 4 3 3 18 4 3 4 4 4 19 3 4 4 4 3 1863 3 4 4 3 2 16 4 2 4 4 4 18 4 4 3 3 4 1864 3 4 3 4 4 18 4 3 3 3 4 17 5 4 4 3 4 2065 3 4 3 3 4 17 2 2 4 2 2 12 4 4 3 3 3 1766 3 4 4 3 3 17 4 3 3 4 3 17 4 3 2 3 3 1567 4 4 4 4 2 18 3 2 2 2 4 13 4 4 4 4 4 2068 3 4 4 2 4 17 4 4 3 4 3 18 4 3 4 3 3 1769 3 3 4 4 2 16 4 4 3 4 4 19 4 3 4 3 4 1870 4 4 4 4 4 20 4 2 3 4 3 16 4 4 4 4 4 2071 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 1972 3 3 4 4 3 17 3 3 2 3 4 15 4 4 3 3 4 1873 3 4 4 4 3 18 4 2 2 4 4 16 4 3 3 4 3 1774 4 5 5 4 2 20 5 2 4 4 4 19 5 5 5 5 5 2575 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 2076 3 4 4 3 3 17 4 4 3 4 4 19 4 3 2 3 3 1577 4 5 5 5 5 24 5 3 4 5 4 21 5 5 5 5 5 2578 4 4 4 3 3 18 4 5 4 4 5 22 5 3 4 4 4 2079 5 5 5 4 4 23 4 3 3 4 4 18 5 4 5 4 4 2280 4 4 4 3 3 18 4 2 4 4 4 18 4 4 5 4 4 2181 1 3 5 4 2 15 5 5 3 5 5 23 5 1 5 4 3 1882 3 4 4 3 3 17 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 1583 3 3 5 2 3 16 4 3 3 4 4 18 5 4 4 3 4 2084 4 3 5 3 3 18 3 3 4 3 4 17 4 4 3 4 3 1885 3 3 4 2 2 14 2 1 3 2 4 12 4 3 4 3 3 1786 3 4 5 5 5 22 4 2 3 4 4 17 5 5 5 3 3 2187 3 4 5 5 3 20 3 3 4 3 3 16 4 3 3 3 4 1788 4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 3 1889 2 4 4 2 2 14 4 2 4 4 4 18 4 4 4 2 4 1890 4 4 3 4 4 19 3 4 2 4 4 17 4 4 4 3 4 1991 4 4 4 3 4 19 5 4 4 4 4 21 4 3 4 4 4 1992 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 3 16 5 3 3 3 2 16
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93 4 4 4 4 3 19 4 3 3 4 4 18 5 3 4 3 4 1994 4 4 3 4 2 17 2 1 3 3 3 12 4 4 4 5 3 2095 4 4 4 4 2 18 4 4 3 4 3 18 5 3 4 3 3 1896 4 3 5 4 4 20 4 3 5 4 4 20 4 5 5 4 5 2397 3 4 4 4 4 19 5 4 3 4 4 20 5 3 4 5 3 2098 2 4 4 2 3 15 4 4 4 4 2 18 4 3 4 4 4 1999 2 4 5 3 3 17 4 4 2 4 4 18 4 4 3 2 2 15100 4 3 4 3 3 17 5 4 5 5 5 24 5 4 5 4 3 21
 Jumlah 343 386 411 358 329 1827 380 315 345 363 378 1781 425 355 383 360 362 1885
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 301 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 2 4 4 4 4 182 5 4 5 3 4 21 5 3 3 5 4 20 4 4 5 4 4 213 4 4 5 5 5 23 4 4 2 2 4 16 3 4 2 2 3 144 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 3 17 4 4 2 4 3 175 4 4 4 4 3 19 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 3 196 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 3 15 4 4 2 3 4 177 4 5 4 4 3 20 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 208 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 4 179 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 2010 4 4 5 4 4 21 5 4 4 3 4 20 3 4 3 4 4 1811 3 3 4 3 3 16 4 3 2 3 3 15 3 3 2 3 2 1312 2 2 4 2 4 14 4 4 2 4 4 18 2 2 3 4 4 1513 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 3 4 3 3 4 1714 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 1515 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 3 18 2 3 3 4 3 1516 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 1517 2 4 4 3 3 16 2 4 3 4 2 15 4 3 3 4 4 1818 2 4 4 3 3 16 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 2019 3 4 5 3 5 20 5 4 4 5 4 22 3 4 2 4 4 1720 3 4 4 3 3 17 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 1921 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 3 3 3 4 3 1622 2 3 3 4 3 15 4 4 4 4 4 20 5 5 1 1 5 1723 3 3 4 4 4 18 4 3 3 4 3 17 2 3 2 4 3 1424 3 4 2 2 3 14 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 3 1625 3 4 4 3 3 17 4 4 3 2 3 16 4 4 3 4 4 1926 5 5 5 3 2 20 4 5 4 4 4 21 2 5 5 2 4 1827 3 4 5 5 4 21 4 3 4 4 4 19 2 2 5 5 3 1728 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 5 2429 4 4 5 3 3 19 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 4 1930 4 5 5 4 5 23 4 5 4 4 4 21 3 5 5 4 4 2131 4 5 4 4 3 20 5 5 4 4 4 22 4 4 4 5 4 2132 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 3 1633 4 4 5 3 3 19 4 4 4 3 4 19 4 4 3 5 4 2034 4 4 4 3 4 19 4 3 4 3 3 17 3 4 4 4 4 1935 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 2036 4 4 4 4 5 21 3 3 3 5 4 18 3 3 4 4 3 1737 3 4 4 3 3 17 4 4 4 3 4 19 3 3 2 4 3 1538 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 4 18 3 4 4 3 4 1839 3 4 4 3 4 18 4 4 3 3 4 18 3 3 3 4 4 1740 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 3 3 5 4 3 1841 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 4 1942 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 2443 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 2044 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 4 1745 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 18
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46 3 3 5 4 3 18 4 4 3 4 4 19 3 4 2 2 4 1547 4 4 5 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 2048 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 4 2149 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 2050 3 5 5 3 4 20 5 5 5 5 5 25 3 3 3 4 3 1651 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 2052 2 5 5 3 4 19 5 5 5 5 5 25 3 3 3 4 3 1653 4 2 5 4 2 17 4 5 4 4 5 22 4 4 2 3 4 1754 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 5 3 4 4 2055 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 1856 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 1557 2 5 5 4 2 18 4 3 2 5 5 19 3 3 5 5 3 1958 4 4 5 4 3 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 4 2159 4 5 4 4 4 21 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 2060 5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 5 23 5 5 4 4 5 2361 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 1062 3 4 4 4 4 19 3 4 4 3 2 16 4 3 2 4 4 1763 3 4 4 3 4 18 3 4 3 4 4 18 2 2 2 3 2 1164 4 4 4 4 5 21 3 2 3 2 4 14 2 3 2 3 3 1365 4 4 4 3 3 18 4 3 3 4 4 18 2 3 4 4 4 1766 3 4 4 3 4 18 2 3 3 3 3 14 2 2 2 4 2 1267 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 2068 3 4 4 3 4 18 4 4 4 3 4 19 3 4 2 4 3 1669 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 3 3 2 3 3 1470 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 2071 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 4 3 3 4 4 1872 4 4 4 4 3 19 3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 4 1973 2 3 4 4 3 16 3 4 4 3 4 18 2 2 3 4 4 1574 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 2 4 4 2 4 1675 3 3 4 4 3 17 4 3 4 3 4 18 4 4 3 4 4 1976 3 4 4 3 4 18 3 4 4 3 4 18 4 4 3 2 4 1777 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 2478 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 2279 5 5 4 5 5 24 5 4 3 5 5 22 5 5 4 5 5 2480 4 4 4 3 3 18 4 4 3 3 4 18 4 4 2 4 5 1981 4 5 5 4 4 22 5 5 4 1 4 19 5 1 2 5 5 1882 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 1583 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 4 19 3 3 3 3 3 1584 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 5 3 3 4 1985 3 4 2 2 2 13 3 3 4 3 2 15 3 4 2 3 3 1586 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 5 21 3 4 4 4 5 2087 3 4 4 3 3 17 4 3 5 5 4 21 3 4 2 4 3 1688 4 3 2 4 4 17 4 4 4 4 4 20 4 4 2 2 4 1689 4 4 4 4 2 18 2 2 2 4 4 14 3 3 2 4 3 1590 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 3 18 3 3 4 4 3 1791 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 4 1992 2 3 4 4 3 16 3 4 3 2 3 15 2 2 2 2 2 10
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93 4 5 5 4 4 22 4 5 3 4 4 20 4 4 4 4 4 2094 4 4 4 4 4 20 3 3 4 2 3 15 4 4 1 4 4 1795 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 4 17 4 4 3 4 4 1996 5 4 4 4 4 21 3 4 3 3 4 17 4 4 2 4 5 1997 4 5 4 4 3 20 3 5 5 5 5 23 4 4 2 4 4 1898 2 4 4 4 3 17 4 4 2 3 4 17 3 4 2 4 3 1699 3 3 5 2 4 17 3 4 2 4 3 16 4 4 2 4 3 17100 3 4 5 4 5 21 5 5 4 5 5 24 4 4 2 4 3 17
 Jumlah 360 405 417 374 371 1927 386 389 364 375 386 1900 343 365 314 376 369 1767
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Correlations Correlations
 kual0000
 1 kual00002 kual00003 kual00004 kual0000
 5 total1 kual00001 Pearson
 Correlation 1 ,617(**) ,488(**) -,187 ,257 ,688(**)
 Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,183 ,066 ,000 N 52 52 52 52 52 52kual00002 Pearson
 Correlation ,617(**) 1 ,666(**) ,118 ,145 ,777(**)
 Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,406 ,306 ,000 N 52 52 52 52 52 52kual00003 Pearson
 Correlation ,488(**) ,666(**) 1 ,113 ,265 ,742(**)
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,425 ,058 ,000 N 52 52 52 52 52 52kual00004 Pearson
 Correlation -,187 ,118 ,113 1 ,195 ,362(**)
 Sig. (2-tailed) ,183 ,406 ,425 . ,165 ,008 N 52 52 52 52 52 52kual00005 Pearson
 Correlation ,257 ,145 ,265 ,195 1 ,634(**)
 Sig. (2-tailed) ,066 ,306 ,058 ,165 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total1 Pearson
 Correlation ,688(**) ,777(**) ,742(**) ,362(**) ,634(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations Correlations
 harga00001 harga00002 harga00003 harga00004 harga00005 total2 harga00001 Pearson
 Correlation 1 ,358(**) ,444(**) ,346(*) ,127 ,641(**)
 Sig. (2-tailed) . ,009 ,001 ,012 ,370 ,000 N 52 52 52 52 52 52harga00002 Pearson
 Correlation ,358(**) 1 ,483(**) ,414(**) ,360(**) ,795(**)
 Sig. (2-tailed) ,009 . ,000 ,002 ,009 ,000 N 52 52 52 52 52 52harga00003 Pearson
 Correlation ,444(**) ,483(**) 1 ,297(*) ,314(*) ,728(**)
 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 . ,032 ,023 ,000 N 52 52 52 52 52 52harga00004 Pearson
 Correlation ,346(*) ,414(**) ,297(*) 1 ,422(**) ,702(**)
 Sig. (2-tailed) ,012 ,002 ,032 . ,002 ,000 N 52 52 52 52 52 52harga00005 Pearson
 Correlation ,127 ,360(**) ,314(*) ,422(**) 1 ,607(**)
 Sig. (2-tailed) ,370 ,009 ,023 ,002 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total2 Pearson
 Correlation ,641(**) ,795(**) ,728(**) ,702(**) ,607(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations Correlations
 merk00001 merk00002 merk00003 merk00004 merk00005 total3 merk00001 Pearson
 Correlation 1 ,158 ,052 ,014 ,261 ,391(**)
 Sig. (2-tailed) . ,264 ,714 ,920 ,061 ,004 N 52 52 52 52 52 52merk00002 Pearson
 Correlation ,158 1 ,576(**) ,163 ,455(**) ,765(**)
 Sig. (2-tailed) ,264 . ,000 ,249 ,001 ,000 N 52 52 52 52 52 52merk00003 Pearson
 Correlation ,052 ,576(**) 1 ,316(*) ,358(**) ,746(**)
 Sig. (2-tailed) ,714 ,000 . ,022 ,009 ,000 N 52 52 52 52 52 52merk00004 Pearson
 Correlation ,014 ,163 ,316(*) 1 ,315(*) ,560(**)
 Sig. (2-tailed) ,920 ,249 ,022 . ,023 ,000 N 52 52 52 52 52 52merk00005 Pearson
 Correlation ,261 ,455(**) ,358(**) ,315(*) 1 ,741(**)
 Sig. (2-tailed) ,061 ,001 ,009 ,023 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total3 Pearson
 Correlation ,391(**) ,765(**) ,746(**) ,560(**) ,741(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations Correlations
 kmsn00001 kmsn00002 kmsn00003 kmsn00004 kmsn00005 total4 kmsn00001 Pearson
 Correlation 1 ,430(**) ,314(*) ,421(**) ,201 ,711(**)
 Sig. (2-tailed) . ,001 ,024 ,002 ,153 ,000 N 52 52 52 52 52 52kmsn00002 Pearson
 Correlation ,430(**) 1 ,349(*) ,283(*) ,184 ,633(**)
 Sig. (2-tailed) ,001 . ,011 ,042 ,191 ,000 N 52 52 52 52 52 52kmsn00003 Pearson
 Correlation ,314(*) ,349(*) 1 ,330(*) ,297(*) ,664(**)
 Sig. (2-tailed) ,024 ,011 . ,017 ,032 ,000 N 52 52 52 52 52 52kmsn00004 Pearson
 Correlation ,421(**) ,283(*) ,330(*) 1 ,461(**) ,749(**)
 Sig. (2-tailed) ,002 ,042 ,017 . ,001 ,000 N 52 52 52 52 52 52kmsn00005 Pearson
 Correlation ,201 ,184 ,297(*) ,461(**) 1 ,637(**)
 Sig. (2-tailed) ,153 ,191 ,032 ,001 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total4 Pearson
 Correlation ,711(**) ,633(**) ,664(**) ,749(**) ,637(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations Correlations
 iklan00001 iklan00002 iklan00003 iklan00004 iklan00005 total5 iklan00001 Pearson
 Correlation 1 ,409(**) ,425(**) ,333(*) ,607(**) ,736(**)
 Sig. (2-tailed) . ,003 ,002 ,016 ,000 ,000 N 52 52 52 52 52 52iklan00002 Pearson
 Correlation ,409(**) 1 ,461(**) ,377(**) ,471(**) ,719(**)
 Sig. (2-tailed) ,003 . ,001 ,006 ,000 ,000 N 52 52 52 52 52 52iklan00003 Pearson
 Correlation ,425(**) ,461(**) 1 ,426(**) ,435(**) ,750(**)
 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 . ,002 ,001 ,000 N 52 52 52 52 52 52iklan00004 Pearson
 Correlation ,333(*) ,377(**) ,426(**) 1 ,475(**) ,724(**)
 Sig. (2-tailed) ,016 ,006 ,002 . ,000 ,000 N 52 52 52 52 52 52iklan00005 Pearson
 Correlation ,607(**) ,471(**) ,435(**) ,475(**) 1 ,789(**)
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total5 Pearson
 Correlation ,736(**) ,719(**) ,750(**) ,724(**) ,789(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations Correlations
 minat00001 minat00002 minat00003 minat00004 minat00005 total6 minat00001 Pearson
 Correlation 1 ,595(**) ,035 ,113 ,516(**) ,682(**)
 Sig. (2-tailed) . ,000 ,803 ,427 ,000 ,000 N 52 52 52 52 52 52minat00002 Pearson
 Correlation ,595(**) 1 ,172 -,194 ,644(**) ,657(**)
 Sig. (2-tailed) ,000 . ,223 ,168 ,000 ,000 N 52 52 52 52 52 52minat00003 Pearson
 Correlation ,035 ,172 1 ,400(**) ,163 ,632(**)
 Sig. (2-tailed) ,803 ,223 . ,003 ,247 ,000 N 52 52 52 52 52 52minat00004 Pearson
 Correlation ,113 -,194 ,400(**) 1 ,067 ,480(**)
 Sig. (2-tailed) ,427 ,168 ,003 . ,638 ,000 N 52 52 52 52 52 52minat00005 Pearson
 Correlation ,516(**) ,644(**) ,163 ,067 1 ,699(**)
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,247 ,638 . ,000 N 52 52 52 52 52 52total6 Pearson
 Correlation ,682(**) ,657(**) ,632(**) ,480(**) ,699(**) 1
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . N 52 52 52 52 52 52** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Reliability Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,626 ,646 5
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N kual00001 3,42 ,637 52kual00002 3,85 ,668 52kual00003 4,13 ,444 52kual00004 3,65 ,556 52kual00005 3,35 ,764 52 Inter-Item Correlation Matrix
 kual00001 kual00002 kual00003 kual00004 kual00005 kual00001 1,000 ,617 ,488 -,187 ,257 kual00002 ,617 1,000 ,666 ,118 ,145 kual00003 ,488 ,666 1,000 ,113 ,265 kual00004 -,187 ,118 ,113 1,000 ,195 kual00005 ,257 ,145 ,265 ,195 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis. Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted kual00001 14,98 2,568 ,450 ,502 ,536 kual00002 14,56 2,291 ,571 ,590 ,463 kual00003 14,27 2,789 ,611 ,477 ,499 kual00004 14,75 3,407 ,086 ,191 ,694 kual00005 15,06 2,565 ,304 ,167 ,627
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Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 18,40 3,893 1,973 5
 Reliability Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,734 ,735 5
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N harga00001 3,75 ,682 52harga00002 3,23 ,962 52harga00003 3,48 ,727 52harga00004 3,52 ,727 52harga00005 3,75 ,622 52 Inter-Item Correlation Matrix
 harga00001 harga00002 harga00003 harga00004 harga00005 harga00001 1,000 ,358 ,444 ,346 ,127 harga00002 ,358 1,000 ,483 ,414 ,360 harga00003 ,444 ,483 1,000 ,297 ,314 harga00004 ,346 ,414 ,297 1,000 ,422 harga00005 ,127 ,360 ,314 ,422 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
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Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted harga00001 13,98 5,039 ,445 ,271 ,706harga00002 14,50 3,784 ,576 ,341 ,660harga00003 14,25 4,623 ,549 ,340 ,668harga00004 14,21 4,719 ,512 ,302 ,681harga00005 13,98 5,274 ,422 ,250 ,714 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 17,73 6,867 2,621 5
 Reliability  
 Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,663 ,645 5
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N merk00001 4,25 ,519 52merk00002 3,44 ,777 52merk00003 3,85 ,724 52merk00004 3,60 ,664 52merk00005 3,63 ,687 52  
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Inter-Item Correlation Matrix
 merk00001 merk00002 merk00003 merk00004 merk00005 merk00001 1,000 ,158 ,052 ,014 ,261 merk00002 ,158 1,000 ,576 ,163 ,455 merk00003 ,052 ,576 1,000 ,316 ,358 merk00004 ,014 ,163 ,316 1,000 ,315 merk00005 ,261 ,455 ,358 ,315 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis. Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted merk00001 14,52 4,294 ,169 ,079 ,699merk00002 15,33 2,891 ,541 ,413 ,546merk00003 14,92 3,053 ,533 ,387 ,553merk00004 15,17 3,715 ,301 ,159 ,662merk00005 15,13 3,138 ,541 ,308 ,551 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 18,77 4,926 2,219 5
 Reliability  
 Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,708 ,708 5
  
  
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 160
						

Item Statistics
 Mean Std. Deviation N kmsn00001 3,58 ,750 52kmsn00002 4,08 ,589 52kmsn00003 4,27 ,660 52kmsn00004 3,71 ,723 52kmsn00005 3,79 ,696 52 Inter-Item Correlation Matrix
 kmsn00001 kmsn00002 kmsn00003 kmsn00004 kmsn00005 kmsn00001 1,000 ,430 ,314 ,421 ,201 kmsn00002 ,430 1,000 ,349 ,283 ,184 kmsn00003 ,314 ,349 1,000 ,330 ,297 kmsn00004 ,421 ,283 ,330 1,000 ,461 kmsn00005 ,201 ,184 ,297 ,461 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis. Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted kmsn00001 15,85 3,505 ,483 ,293 ,653kmsn00002 15,35 4,035 ,441 ,240 ,671kmsn00003 15,15 3,819 ,454 ,213 ,664kmsn00004 15,71 3,425 ,552 ,340 ,621kmsn00005 15,63 3,844 ,402 ,237 ,685 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 19,42 5,425 2,329 5
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Reliability  
 Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,793 ,798 5
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N iklan00001 3,98 ,671 52iklan00002 3,94 ,639 52iklan00003 3,67 ,734 52iklan00004 3,85 ,777 52iklan00005 3,83 ,617 52 Inter-Item Correlation Matrix
 iklan00001 iklan00002 iklan00003 iklan00004 iklan00005 iklan00001 1,000 ,409 ,425 ,333 ,607 iklan00002 ,409 1,000 ,461 ,377 ,471 iklan00003 ,425 ,461 1,000 ,426 ,435 iklan00004 ,333 ,377 ,426 1,000 ,475 iklan00005 ,607 ,471 ,435 ,475 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
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Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted iklan00001 15,29 4,445 ,572 ,408 ,754iklan00002 15,33 4,577 ,559 ,321 ,759iklan00003 15,60 4,245 ,573 ,334 ,754iklan00004 15,42 4,249 ,519 ,295 ,775iklan00005 15,44 4,408 ,665 ,485 ,728 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 19,27 6,514 2,552 5
 Reliability  
 Case Processing Summary
 N % Cases Valid 52 100,0
 Excluded(a) 0 ,0
 Total 52 100,0a Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 Cronbach's Alpha Based
 on Standardized
 Items N of Items ,599 ,626 5
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N minat00001 3,40 ,774 52minat00002 3,69 ,701 52minat00003 3,37 ,950 52minat00004 3,79 ,776 52minat00005 3,69 ,612 52
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Inter-Item Correlation Matrix
 minat00001 minat00002 minat00003 minat00004 minat00005 minat00001 1,000 ,595 ,035 ,113 ,516 minat00002 ,595 1,000 ,172 -,194 ,644 minat00003 ,035 ,172 1,000 ,400 ,163 minat00004 ,113 -,194 ,400 1,000 ,067 minat00005 ,516 ,644 ,163 ,067 1,000 The covariance matrix is calculated and used in the analysis. Item-Total Statistics
 Scale Mean if Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-Total Correlation
 Squared Multiple
 Correlation
 Cronbach's Alpha if Item
 Deleted minat00001 14,54 3,783 ,439 ,457 ,498minat00002 14,25 3,995 ,434 ,624 ,507minat00003 14,58 3,739 ,289 ,273 ,597minat00004 14,15 4,525 ,175 ,358 ,636minat00005 14,25 4,034 ,527 ,466 ,476 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 17,94 5,702 2,388 5
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Regression Descriptive Statistics Mean Std. Deviation N total6 17.67 2.789 100total1 18.27 2.164 100total2 17.81 2.569 100total3 18.85 2.384 100total4 19.27 2.335 100total5 19.00 2.609 100Correlations total6 total1 total2 total3 total4 total5 Pearson Correlation
 total6 1.000 .475 .210 .409 .485 .447total1 .475 1.000 .454 .570 .501 .370total2 .210 .454 1.000 .388 .413 .310total3 .409 .570 .388 1.000 .508 .398total4 .485 .501 .413 .508 1.000 .574total5 .447 .370 .310 .398 .574 1.000
 Sig. (1-tailed) total6 . .000 .018 .000 .000 .000total1 .000 . .000 .000 .000 .000total2 .018 .000 . .000 .000 .001total3 .000 .000 .000 . .000 .000total4 .000 .000 .000 .000 . .000total5 .000 .000 .001 .000 .000 .
 N total6 100 100 100 100 100 100total1 100 100 100 100 100 100total2 100 100 100 100 100 100total3 100 100 100 100 100 100total4 100 100 100 100 100 100total5 100 100 100 100 100 100
 Variables Entered/Removed(b)
 Model Variables Entered
 Variables Removed Method
 1 total5, total2, total3, total1,
 total4(a)
 . Enter
 a All requested variables entered. b Dependent Variable: total6 Model Summary(b)
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Model R R Square Adjusted R
 Square Std. Error of the Estimate
 1 .593(a) .352 .317 2.305a Predictors: (Constant), total5, total2, total3, total1, total4 b Dependent Variable: total6 ANOVA(b)
 Model Sum of
 Squares df Mean Square F Sig. 1 Regressio
 n 270.730 5 54.146 10.192 .000(a)
 Residual 499.380 94 5.313 Total 770.110 99
 a Predictors: (Constant), total5, total2, total3, total1, total4 b Dependent Variable: total6
 Coefficients(a)
 Model Unstandardized
 Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
 B Std. Error Beta Tolerance VIF 1 (Constant) 1.705 2.421 .704 .483 total1 .365 .141 .283 2.591 .011 .576 1.735 total2 -.122 .105 -.113 -1.163 .248 .737 1.357 total3 .111 .126 .094 .877 .382 .595 1.680 total4 .262 .136 .219 1.923 .057 .531 1.884 total5 .228 .110 .214 2.075 .041 .651 1.535a Dependent Variable: total6 Collinearity Diagnostics(a)
 Model Dimension EigenvalueCondition
 Index Variance Proportions
 (Constant) total1 total2 total3 total4 total5 1 1 5.956 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 2 .014 20.678 .00 .01 .59 .00 .03 .32 3 .011 23.509 .02 .11 .35 .27 .00 .29 4 .008 27.908 .88 .00 .03 .25 .02 .02 5 .006 31.088 .06 .24 .03 .38 .53 .15 6 .006 31.768 .04 .64 .00 .10 .41 .22a Dependent Variable: total6  
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UJI MULTIKOLINIERITAS Variables Entered/Removed(b)
 Model Variables Entered
 Variables Removed Method
 1 total5, total2, total3, total1,
 total4(a)
 . Enter
 a All requested variables entered. b Dependent Variable: total6 Coefficients(a)
 Model
 Collinearity Statistics
 Tolerance VIF 1 total1 .576 1.735
 total2 .737 1.357total3 .595 1.680total4 .531 1.884total5 .651 1.535
 a Dependent Variable: total6 Coefficient Correlations(a) Model total5 total2 total3 total1 total4 1 Correlations total5 1.000 -.054 -.106 -.044 -.427 total2 -.054 1.000 -.103 -.244 -.156 total3 -.106 -.103 1.000 -.373 -.209 total1 -.044 -.244 -.373 1.000 -.194 total4 -.427 -.156 -.209 -.194 1.000 Covariances total5 .012 -.001 -.001 -.001 -.006 total2 -.001 .011 -.001 -.004 -.002 total3 -.001 -.001 .016 -.007 -.004 total1 -.001 -.004 -.007 .020 -.004 total4 -.006 -.002 -.004 -.004 .019
 a Dependent Variable: total6
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Collinearity Diagnostics(a)
 Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
 (Consta
 nt) total1 total2 total3 total4 total5 1 1 5.956 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 2 .014 20.678 .00 .01 .59 .00 .03 .32 3 .011 23.509 .02 .11 .35 .27 .00 .29 4 .008 27.908 .88 .00 .03 .25 .02 .02 5 .006 31.088 .06 .24 .03 .38 .53 .15 6 .006 31.768 .04 .64 .00 .10 .41 .22
 a Dependent Variable: total6 UJI HETEROKEDASTISITAS Casewise Diagnostics(a) Case Number Std. Residual total6 61 -3.254 10
 a Dependent Variable: total6 Residuals Statistics(a) Minimum Maximum Mean Std. Deviation N Predicted Value 14.06 22.92 17.67 1.654 100 Std. Predicted Value -2.183 3.177 .000 1.000 100 Standard Error of Predicted Value .255 1.003 .538 .172 100
 Adjusted Predicted Value 13.94 22.78 17.68 1.676 100 Residual -7.501 4.918 .000 2.246 100 Std. Residual -3.254 2.134 .000 .974 100 Stud. Residual -3.293 2.208 -.002 1.008 100 Deleted Residual -7.678 5.265 -.011 2.404 100 Stud. Deleted Residual -3.482 2.255 -.006 1.022 100 Mahal. Distance .221 17.743 4.950 3.855 100 Cook's Distance .000 .151 .012 .023 100 Centered Leverage Value .002 .179 .050 .039 100
 a Dependent Variable: total6
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 Regression Studentized Residual
 Dependent Variable: total6
 Scatterplot
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Coefficients(a)
 Model Unstandardized
 Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
 B Std. Error Beta 1 (Constant) 1.263 1.461 .864 .390 total1 -.095 .085 -.149 -1.117 .267 total2 .056 .063 .104 .878 .382 total3 -.017 .076 -.029 -.220 .826 total4 .087 .082 .148 1.058 .293 total5 -.006 .066 -.011 -.089 .929
 a Dependent Variable: ABRES1 Descriptive Statistics Mean Std. Deviation N ABRES1 1.7663 1.37589 100total1 18.27 2.164 100total2 17.81 2.569 100total3 18.85 2.384 100total4 19.27 2.335 100total5 19.00 2.609 100
 Correlations ABRES1 total1 total2 total3 total4 total5 Pearson Correlation
 ABRES1 1.000 -.049 .082 -.003 .094 .039
 total1 -.049 1.000 .454 .570 .501 .370 total2 .082 .454 1.000 .388 .413 .310 total3 -.003 .570 .388 1.000 .508 .398 total4 .094 .501 .413 .508 1.000 .574 total5 .039 .370 .310 .398 .574 1.000Sig. (1-tailed) ABRES1 . .314 .208 .487 .175 .351 total1 .314 . .000 .000 .000 .000 total2 .208 .000 . .000 .000 .001 total3 .487 .000 .000 . .000 .000 total4 .175 .000 .000 .000 . .000 total5 .351 .000 .001 .000 .000 .N ABRES1 100 100 100 100 100 100 total1 100 100 100 100 100 100 total2 100 100 100 100 100 100 total3 100 100 100 100 100 100 total4 100 100 100 100 100 100 total5 100 100 100 100 100 100
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Variables Entered/Removed(b)
 Model Variables Entered
 Variables Removed Method
 1 total5, total2, total3, total1,
 total4(a)
 . Enter
 a All requested variables entered. b Dependent Variable: ABRES1 UJI NORMALITAS Frequencies Statistics total1 total2 total3 total4 total5 N Valid 100 100 100 100 100 Missing 0 0 0 0 0Skewness ,790 -,222 ,519 -,052 ,303Std. Error of Skewness ,241 ,241 ,241 ,241 ,241Kurtosis 1,124 1,513 ,314 ,372 -,061Std. Error of Kurtosis ,478 ,478 ,478 ,478 ,478
 Frequency Table total1
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 14 2 2,0 2,0 2,0
 15 7 7,0 7,0 9,016 7 7,0 7,0 16,017 21 21,0 21,0 37,018 25 25,0 25,0 62,019 14 14,0 14,0 76,020 14 14,0 14,0 90,021 2 2,0 2,0 92,022 2 2,0 2,0 94,023 2 2,0 2,0 96,024 3 3,0 3,0 99,025 1 1,0 1,0 100,0Total 100 100,0 100,0
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total2
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 9 1 1,0 1,0 1,0
 12 3 3,0 3,0 4,013 1 1,0 1,0 5,014 3 3,0 3,0 8,015 5 5,0 5,0 13,016 16 16,0 16,0 29,017 12 12,0 12,0 41,018 20 20,0 20,0 61,019 17 17,0 17,0 78,020 13 13,0 13,0 91,021 3 3,0 3,0 94,022 2 2,0 2,0 96,023 1 1,0 1,0 97,024 2 2,0 2,0 99,025 1 1,0 1,0 100,0Total 100 100,0 100,0
 total3
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 14 1 1,0 1,0 1,0
 15 7 7,0 7,0 8,016 6 6,0 6,0 14,017 16 16,0 16,0 30,018 18 18,0 18,0 48,019 13 13,0 13,0 61,020 20 20,0 20,0 81,021 6 6,0 6,0 87,022 7 7,0 7,0 94,023 1 1,0 1,0 95,024 1 1,0 1,0 96,025 4 4,0 4,0 100,0Total 100 100,0 100,0
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total4
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 13 1 1,0 1,0 1,0
 14 2 2,0 2,0 3,015 3 3,0 3,0 6,016 5 5,0 5,0 11,017 10 10,0 10,0 21,018 13 13,0 13,0 34,019 17 17,0 17,0 51,020 23 23,0 23,0 74,021 13 13,0 13,0 87,022 5 5,0 5,0 92,023 3 3,0 3,0 95,024 3 3,0 3,0 98,025 2 2,0 2,0 100,0Total 100 100,0 100,0
 total5
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 14 3 3,0 3,0 3,0
 15 8 8,0 8,0 11,016 7 7,0 7,0 18,017 7 7,0 7,0 25,018 16 16,0 16,0 41,019 20 20,0 20,0 61,020 18 18,0 18,0 79,021 4 4,0 4,0 83,022 7 7,0 7,0 90,023 3 3,0 3,0 93,024 3 3,0 3,0 96,025 4 4,0 4,0 100,0Total 100 100,0 100,0
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Frequencies Statistics total6 N Valid 100
 Missing 0Skewness -,171Std. Error of Skewness ,241Kurtosis ,596Std. Error of Kurtosis ,478
 total6
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent Valid 10 2 2,0 2,0 2,0
 11 1 1,0 1,0 3,012 1 1,0 1,0 4,013 2 2,0 2,0 6,014 3 3,0 3,0 9,015 12 12,0 12,0 21,016 10 10,0 10,0 31,017 18 18,0 18,0 49,018 11 11,0 11,0 60,019 14 14,0 14,0 74,020 15 15,0 15,0 89,021 5 5,0 5,0 94,022 1 1,0 1,0 95,023 1 1,0 1,0 96,024 4 4,0 4,0 100,0Total 100 100,0 100,0
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 Dependent Variable: total6
 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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UJI AUTOKORELASI Model Summary(b)
 Model R R Square Adjusted R
 Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
 1 .593(a) .352 .317 2.305 1.965a Predictors: (Constant), total5, total2, total3, total1, total4 b Dependent Variable: total6
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